
SINERGITAS KINERJA GURU PAI, GURU BK DAN WALI KELAS

DALAM MENGATASI KENAKALAN SISWA DI SMP TA’MIRIYAH

SURABAYA

SKRIPSI

Oleh :

HEMA NISAUL HUKMIYAH

NIM. D01215015

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

MEI 2019



iii 

 

 



 

 



 

 



 

      
       

 



 

 

 

ABSTRAK 
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Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting. Karena 

pendidikan mempunyai tugas untuk menyiapkan sumber daya manusia bagi 

pembangunan bangsa dan Negara. Pendidikan formal di sekolah terdapat beberapa 

komponen, salah satunya yaitu guru. Guru salah satu ujung tombak dari 

keberhasilan pendidikan. Selain guru juga ada siswa. Berbagai siswa yang ada di 

sekolah pasti ada yang baik dan ada yang melanggar tata tertib. Penelitian ini di 

latar belakangi oleh adanya siswa yang bermasalah dengan menunjukkan berbagai 

gejalan kenakalan, begitu juga adanya kinerja yang baik yang dilakukan oleh 

bapak dan ibu guru dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa tersebut. 

Rumusan penelitian yang diambil pada penelitian ini adalah : (1) Bagaimana 

kinerja guru PAI, guru BK dan wali kelas dalam mengatasi kenakalan siswa di 

SMP Ta’miriyah Surabaya. (2) Bagaimana bentuk kenakalan siswa yang 

dilakukan di SMP Ta’miriyah Surabaya. (3) Bagaimana sinergitas kinerja guru 

PAI, guru BK dan wali kelas dalam mengatasi kenakalan siswa di SMP 

Ta’miriyah Surabaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui kinerja guru PAI, guru BK dan 

wali kelas dalam mengatasi kenakalan siswa di SMP Ta’miriyah Surabaya, (2) 

Mengetahui bentuk kenakalan siswa yang dilakukan di SMP Ta’miriyah 

Surabaya, (3) Mengetahui sinergitas kinerja guru PAI, guru BK dan wali kelas 

dalam mengatasi kenakalan siswa di SMP Ta’miriyah Surabaya. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, dengan pendekatan penelitian deskriptif. 

Teknik pengumpulan data diperolah melalui observasi, dokumentasi, dan 

wawacara. Sumber data yang digunakan yaitu data-data primer dan data sekunder 

dari guru SMP Ta’miriyah Surabaya. Data akan dianalisa dengan metode 

deskriptif analisis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Kinerja guru PAI, guru BK dan wali 

kelas berdasarkan kompetensi, pemberian bantuan bimbingan yang diberikan oleh 

guru PAI adalah bimbingan dari segi keagamaan, sedangkan dari guru BK adalah 

dari segi psikologi, sedangkan wali kelas mengkomunikasikan dengan siswa dan 

orang tua (2) Kenakalan yang dilakukan oleh siswa tergolongan dalam kenakalan 

ringan yaitu masih dalam batasan melanggar tata tertib sekolah. (3) Sinergitas 

kinerja guru PAI, guru BK dan wali kelas sudah terjalin hanya saja kurang efektif. 

Kata Kunci : Sinergitas Kinerja Guru PAI, BK, Wali Kelas, Mengatasi 

Kenakalan Siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting 

karena pendidikan mempunyai tugas untuk menyiapkan sumber daya 

manusia bagi pembangunan bangsa dan negara.
1
 Kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) mengakibatkan perubahan dan 

pertumbuhan kearah yang lebih kompleks. Pendidikan juga 

mengembangkan semua aspek kepribadian manusia yang mencakup 

pengetahuan, nilai dan sikap, serta keterampilan. Jadi pendidikan adalah 

perubahan dari tidak tau menjadi tau, tidak bisa menjadi bisa, tidak 

mengerti menjadi mengerti. Selain itu pemberian bantuan atau pelayanan 

bimbingan dan konseling terhadap peserta didik di sekolah mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam proses pendidikan. 

Di sekolah sangat mungkin ditemukan siswa yang bermasalah, 

dengan menunjukkan berbagai gejala kenakalan yang merentang dari 

kategori ringan sampai dengan berat.
2
 Siswa-siswi di tingkat SLTP dan 

SLTA, tergolong kedalam kelompok remaja. Hal tersebut dapat dilihat 

dengan memperhatikan ciri-ciri perkembangan fisik maupun psikologis 

pada anak remaja yang berada dalam masa labil akibat proses transisi dari 

periode kanak-kanak ke priode usia dewasa. Kenakalan yang dilakukan di 

 
1 Nunuk Suryani, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), h. 32. 
2 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja (Jakarta: Rineka, 1989), h. 129. 
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SMP Ta’miriyah Surabaya yakni sering terlambat, penampilan kurang 

rapi, menyalakan handphone saat pembelajaran berlangsung, membuat 

gaduh saat pembelajaran, membolos, bersikap tidak sopan terhadap guru. 

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu program 

pendidikan yang diarahkan kepada usaha pembaruan pendidikan nasional 

yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik dalam rangka 

upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan dan merencanakan masa 

depan yang hendak dicapai. Maka adanya bimbingan dan konseling di 

lingkungan lembaga pendidikan menjadi sangat penting. Hal ini karena 

sebagaimana telah diketahui kegiatan program bimbingan ialah suatu 

rangkaian kegiatan bimbingan yang terencana, terorganisasi dan 

terkoordinasi selama periode waktu tertentu, misalnya satu tahun ajaran. 

Kegiatan bimbingan ini terfokuskan pada pelayanan yang diberikan 

kepada para siswa (layanan-layanan bimbingan) dan rekan tenaga pendidik 

serta orang tua siswa dan evaluasi program bimbingan. Bimbingan 

diberikan oleh guru pembimbing. 

Proses pendidikan dan pengajaran agama dapat dikatakan sebagai 

“bimbingan” dalam bahasa psikologi. Nabi Muhammad SAW menyuruh 

umat muslim untuk menyebarkan atau menyampaikan ajaran agama Islam 

yang diketahuinya walaupun satu ayat. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa nasihat agama ibarat bimbingan dalam pandangan psikologi. 

Dengan adanya layanan bimbingan dan konseling di sekolah dapat 

dijadikan sebagai metode guru dalam memberikan bimbingan dan 
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motivasi kepada siswa sesuai dengan ajaran Al-quran dan Hadis, dengan 

menerapkan nilai-nilai keagamaan sebagai pegangan atau landasan siswa 

dalam mengatasi segala permasalahan yang dihadapinya. Jadi dalam 

layanan bimbingan konseling dapat diterapkan nilai-nilai keagamaan 

dalam mengatasi permasalahan. Dengan adanya layanan bimbingan 

konseling di sekolah maka masalah yang ada di sekolah dapat 

terselesaikan, termasuk masalah kenakalan siswa. 

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah guru yang mengajar 

mata pelajaran Aqidah Akhlak, Al-Qur’an Hadis, Fiqih, Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) di sekolah atau madrasah.
3
 Tugas guru PAI yaitu 

membentuk anak didik menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, membimbing, mendidik dan memberikan ilmu 

pengetahuan kepada anak didik, ahli dalam materi dan cara mengajar 

materi itu, serta menjadi suri tauladan bagi anak didiknya. Selain itu guru 

PAI juga bertugas membuat indikator yang dikaitkan dengan 

pembelajaran. Materi PAI yang disampaikan oleh guru PAI mengandung 

materi bimbingan agama yang baik untuk siswanya dalam berperilaku. 

Guru Bimbingan Konseling (BK) adalah seorang guru yang 

bertugas memberikan bantuan psikologis dan kemanusiaan secara ilmiah 

dan professional sehingga seorang guru bimbingan konseling harus 

berusaha menciptakan komunikasi yang baik dengan murid dalam 

 

 

 
 

3 Wahab, Kompetensi Guru Agama Tersertifikat (Semarang: Robar Bersama, 2011), h. 63. 
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menghadapi masalah dan tantangan hidup.
4
 Guru BK bertugas memberi 

bimbingan kepada individu atau siswanya, untuk mencapai pemahaman 

dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri 

secara maksimal kepada sekolah, keluarga, serta masyarakat. Bantuan 

semacam itu sangat tepat diberikan di sekolah, supaya setiap siswa lebih 

berkembang kearah yang semaksimal mungkin. Dengan demikian 

bimbingan menjadi bidang layanan khusus dalam keseluruhan kegiatan 

pendidikan sekolah yang ditangani oleh tenaga-tenaga ahli dalam bidang 

tersebut. 

Wali kelas adalah guru yang membantu Kepala Sekolah untuk 

membimbing siswa dalam mewujudkan disiplin kelas, sebagai manajer 

dan motivator untuk membangkitkan gairah atau minat siswa untuk 

berprestasi di kelas.
5
 Wali kelas juga merupakan guru pengajar yang 

dibebani tugas-tugas sesuai mata pelajaran yang diampunya, namun 

mereka mendapat tugas lain sebagai penanggungjawab dinamika 

pembelajaran didalam kelas tertentu.
6
 

Guru memberikan pengetahuan kepada peserta didik.
7
 Guru 

merupakan ujung tombak terdepan dalam pelaksanaan pendidikan. Karena 

itu, guru berinteraksi langsung dengan peserta didik. Selain itu, guru juga 

yang mengimplementasikan kurikulum pada peserta didik, sehingga guru 

sebenarnya yang paling mengetahui terhadap perkembangan peserta didik, 

 

4  Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Konseling Di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 
h. 6. 
5 http://dokumen.tips/documents/tugas-dan-kewajiban-wali-kelas.html diakses 16 Januari 2019. 
6 Doni Koesoema, Pendidikan Karakter (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana, 2007), h. 242. 
7 Ali Mudlofir, Desain Pembelajaran Inovatif (Depok: PT. Raja Grafindo, 2016), h. 63. 
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baik perkembangan sikap, keterampilan maupun pengetahuannya. 

Khususnya guru agama mempunyai kewajiban dalam membimbing 

siswanya sebagai wujud tanggung jawabnya dalam mengampu mata 

pelajaran pendidikan agama Islam. 

Materi yang disampaikan oleh guru agama mengandung materi 

bimbingan agama yang baik untuk siswanya dalam berperilaku. Hal 

tersebut seharusnya dapat menjadikan hubungan kinerja yang baik dengan 

guru BK serta wali kelas dalam mengatasi kenakalan siswa di sekolah. 

Karena banyak siswa yang melakukan perbuatan-perbuatan yang 

melanggar tata tertib sekolah. Diantaranya, terlambat masuk sekolah, 

berpenampilan tidak rapi, tidak membawa buku pelajaran, tidak sopan 

terhadap guru, bermain HP saat guru sedang menerangkan, membolos. 

Peran guru menjadi salah satu komponen yang penting dan 

strategis melalui kinerjanya. Kinerja guru sangat penting dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan menentukan tinggi rendahnya 

mutu pendidikan. Untuk memberikan kinerja yang baik, tentunya setiap 

individu harus mengetahui tugas pokok dan fungsinya. Agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam melaksanakan tugasnya. Tugas guru bukanlah 

hanya untuk menyampaikan segudang materi dengan teori-teori konsep 

yang rumit, tetapi seorang guru juga memiliki tugas dan tanggung jawab 

untuk memberikan bimbingan dan konseling kepada siswanya untuk 

menyelesaikan persoalan yang dihadapinya.
8
 Setiap guru dibebani dengan 

 
 

8 Dede Rahmat, Bimbingan Konseling (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), h. 123. 
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tugas pokok dan fungsi sebagai tanggung jawab mereka. Ditinjau dari 

tugas antara guru bimbingan dan konseling dan guru mata pelajaran adalah 

sama, yaitu sama-sama melakukan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 

analisi dan tindak lanjut. Perbedaannya adalah pada ranah kerja itu sendiri. 

Sebagai guru yang profesional sudah sepatutnya selalu ingat dengan tugas 

dan fungsinya sebagai guru. 

Guru memang menempati kedudukan yang terhormat. 

Kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati, sehingga masyarakat 

tidak meragukan figure guru. Masyarakat yakin bahwa gurulah yang dapat 

mendidik anak didik mereka agar menjadi orang yang berkepribadian 

mulia. Dengan kepercayaan yang diberikan masyarakat, maka dipundak 

guru diberikan tugas dan tanggung jawab yang berat. Mengemban tugas 

memang berat. Tapi lebih berat lagi mengemban tanggung jawab. Sebab 

tanggung jawab guru tidak hanya sebatas dinding sekolah, tetapi juga 

diluar sekolah.
9
 Pembinaan yang harus guru berikan tidak hanya secara 

kelompok, tetapi juga secara individual. Hal ini mau tidak mau menuntut 

guru agar selalu memperhatikan sikap, tingkah laku, dan perbuatan anak 

didiknya, tidak hanya di lingkungan sekolah tetapi diluar sekolah 

sekalipun. 

Kinerja guru dalam pengembangan pribadi siswa harus dimulai 

dari dirinya sendiri.
10

 Sebagai pribadi, guru merupakan perwujudan diri 

dengan seluruh keunikan karakteristik yang sesuai dengan posisinya 

9 Syaiful Bahri, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), 

h. 31. 
10 Muhammad Surya, Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 194. 
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sebagai pemangku profesi keguruan. Kepribadian merupakan landasan 

utama bagi perwujudan diri sebagai guru yang efektif baik dalam 

melaksanakan tugas profesionalnya di lingkungan pendidikan dan di 

lingkungan kehidupan lainnya. Hal ini mengandung makna bahwa seorang 

guru harus mampu mewujudkan pribadi yang efektif untuk dapat 

melaksanakan fungsi dan tanggung jawabnya sebagai guru. Dengan 

demikian sifat utama seorang guru ialah kemampuannya dalam 

mewujudkan penampilan kualitas kepribadian dalam interaksi dengan 

lingkungan kerja yang sebaik-baiknya. Guru sebagai tenaga pendidikan 

yang profesional, berbeda pekerjaannya dengan orang lain, karena ia 

merupakan suatu profesi, dibutuhkan kemampuan dan keahlian yang 

khusus dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.
11

 Dengan kata lain, 

seorang guru hendaknya memiliki kompetensi kinerja yang mantap berupa 

seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dalam dirinya agar 

dapat mewujudkan kinerja efektif. 

Guru senantiasa memiliki motivasi yang kuat dalam mewujudkan 

perilaku keguruannya. Dengan motivasi yang kuat, maka guru akan 

berperilaku lebih baik, sehingga dapat membantu proses perkembangan 

siswa.
12

 Keberhasilan guru dalam melakukan tugasnya, akan memberikan 

kepuasan kerja bagi para guru. Banyak faktor yang mempengaruhi 

pencapaian kepuasan kerja para guru. 

 

 
 

11 Abid Rahman, Sosiologi Pendidikan (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2014), h. 68. 
12 Muhammad Surya, Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 199. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul sinergitas kinerja guru PAI, guru BK 

dan wali kelas dalam mengatasi kenakalan siswa di SMP Ta’miriyah 

Surabaya. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalah yang diambil peneliti adalah: 

1. Bagaimana kinerja guru PAI, guru BK dan wali kelas dalam mengatasi 

kenakalan siswa di SMP Ta’miriyah Surabaya? 

2. Bagaimana bentuk kenakalan siswa yang dilakukan di SMP 

Ta’miriyah Surabaya? 

3. Bagaimana sinergitas kinerja guru PAI, guru BK dan wali kelas dalam 

mengatasi kenakalan siswa di SMP Ta’miriyah Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan fokus masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 

dari disusunnya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kinerja guru PAI, guru BK dan wali kelas dalam 

mengatasi kenakalan siswa di SMP Ta’miriyah Surabaya. 

2. Untuk mengetahui bentuk kenakalan siswa yang dilakukan di SMP 

Ta’miriyah Surabaya. 

3. Untuk mengetahui sinergitas kinerja guru PAI, guru BK dan wali kelas 

dalam mengatasi kenakalan siswa di SMP Ta’miriyah Surabaya. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan 

keilmuan bagi peneliti dan juga bagi pembaca penelitian ini mengenai 

sinergitas kinerja guru PAI, guru BK dan wali kelas dalam mengatasi 

kenakalan siswa. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan 

keilmuan, terutama pengembangan keilmuan prodi Pendidikan Agama 

Islam di UIN Sunan Ampel Surabaya khususnya bagi penulis sendiri 

yang berkaitan dengan sinergitas kinerja guru PAI, guru BK dan wali 

kelas dalam mengatasi kenakalan siswa. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan 

masukan bagi guru-guru yang mengajar di SMP Ta’miriyah Surabaya 

mengenai sinergitas kinerja guru PAI, guru BK dan wali kelas dalam 

mengatasi kenakalan siswa. 

E. Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian yang membahas masalah peran guru dalam mengatasi 

kenakalan dalam sekolah sudah banyak dilakukan, tetapi belum ada yang 

meneliti mengenai sinergitas kinerja guru PAI, guru BK dan wali kelas 

dalam mengatasi kenakalan siswa di SMP Ta’miriyah Surabaya. Beberapa 

kajian atau penelitian yang mengangkat masalah peran guru dalam 

mengatasi kenakalan, antara lain: 
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1. Peran Guru PAI dalam Mengatasi Kenakalan Siswa Broken Home di 

SMP Bina Taruna Surabaya. Disusun oleh Binti Ma’unatul Khoiroh, 

mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel 

Surabaya, pada tahun 2015.
13

 

Dari hasil penelitian ini, memberikan kesimpulan bahwa bentuk- 

bentuk kenakalan siswa broken home di SMP Bina Taruna Surabaya 

termasuk sebagai jenis kenakalan yang melawan status sebagai pelajar 

meliputi terlambat masuk sekolah, tidak masuk sekolah, tanpa 

keterangan (membolos), berkenaan dengan masalah perilaku siswa 

broken home, guru PAI sebagai pengemban amanat orang tua dan 

bertugas mendidik siswa, maka peran guru PAI dalam mengatasi 

kenakalan siswa meliputi memberikan pengajaran, nasihat, pembiasaan 

melakaukan dzikir baik di dalam kelas maupun ketika waktu senggang 

dalam lingkup sekolah. 

Tetapi dalam penelitian diatas hanya menyebutkan peran guru PAI 

dalam mengatasi kenakalan siswa akibat broken home. Tetapi penulis 

meneliti tentang sinergitas kinerja guru PAI, guru BK dan wali kelas 

dalam mengatasi kenakalan siswa yang dilakukan di sekolah. 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu mengenai 

peran guru PAI dalam mengatasi kenakalan di sekolah. 

 

 

 

 
13 Binti Ma’unatul Khoiroh, “Peran Guru PAI dalam Mengatasi Kenakalan Siswa Broken Home di 

SMP Bina Taruna Surabaya”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2015). 
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2. Peranan Guru Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 1 Karanggeneng 

Lamongan. Disusun oleh Nuril Maulidah, mahasiswi UIN Sunan Ampel 

Surabaya, pada tahun 2013.
14

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru bimbingan dan 

konseling di SMP Negeri 1 Karanggeneng Lamongan sudah melakukan 

peranannya sebagai guru BK yaitu: 

a. Membantu siswa dalam menyelesaikan masalah. 

 

b. Melaksanakan program pengajaran sekolah. 

 

c. Melaksanakan bimbingan kelompok maupun konseling individual. 

 

d. Melayani wali siswa yang mengadakan konsultasi tentang anaknya. 

 

e. Menjalankan fungsi sebagai guru BK yang bersifat preservative. 

 

f. Korektif. 

 

Jadi yang membedakan dengan penelitian penulis adalah mengenai 

sinergitas kinerja seorang guru. Penulis meneliti tiga guru yaitu guru PAI, 

guru BK dan wali kelas yang bekerjasama dalam mengatasi kenakalan 

siswa yang dilakukan di sekolah. Tetapi dalam penelitian diatas hanya 

menyebutkan peranan guru BK, tidak membahas tentang sinergitas kinerja 

guru PAI, guru BK dan wali kelas dalam mengatasi kenakalan siswa. 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu mengenai 

peran guru BK di sekolah. 

 

 
 

 
14 Nuril Maulidah, “Peranan Guru Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 1 Karanggeneng 
Lamongan”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, 

2013). 
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3. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Pengaruhnya dalam 

Mengatasi Kasus Siswa Merokok di SMA AL Islam Krian Sidoarjo. 

Disusun oleh Alfi Nahriyah, mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya, pada 

tahun 2011.
15

 

Disini peneliti hanya berpusat pada upaya mengatasi siswa 

merokok. Guru memberi arahan tentang semua yang berhubungan dengan 

rokok mulai dari pengertian rokok, alasan orang merokok , zat-zat yang 

terkandung dalam rokok,bahaya rokok sampai pada hukum rokok. 

Tetapi dalam penelitian diatas membahas tentang upaya guru PAI 

dalam mengatasi kasus siswa merokok. Jadi yang membedakan dengan 

penelitian penulis adalah mengenai sinergitas kinerja seorang guru.  

Penulis meneliti tiga guru yaitu guru PAI, guru BK dan wali kelas yang 

bekerjasama dalam mengatasi kenakalan siswa yang dilakukan di sekolah. 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu mengenai 

upaya guru PAI dalam mengatasi siswa yang merokok di sekolah. 

4. Peran Bimbingan Konseling dalam Meningkatkan Pendidikan Akhlak di 

Madrasah Aliyah Al Fodlola’ Porong Sidoarjo. Disusun oleh Lailatus 

Solicha, mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya, pada tahun 2010.
16

 

Hasil yang diperoleh dari penelitian adalah bahwa layanan 

bimbingan konseling di MA Al-Fudlola’ dilakukan dengan jemput bola, 

 
15 Alfi Nahriyah, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Pengaruhnya dalam Mengatasi 

Kasus Siswa Merokok di SMA AL Islam Krian Sidoarjo, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Surabaya: 

Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2011). 
16 Lailatus Solicha, Peran Bimbingan Konseling dalam Meningkatkan Pendidikan Akhlak di 
Madrasah Aliyah Al Fodlola’ Porong Sidoarjo, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Surabaya: 

Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2010). 
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yakni bagi siswa yang tidak mau mendatangi guru BK untuk konsultasi, 

dan nunggu bola, yakni bagi siswa yang mengalami masalah berat dan 

mau mengkonsultasikan masalahnya dengan guru BK. Program layanan 

BK di MA Al Fodlola’ dilaksanakan dalam bentuk jenis bimbingan, yaitu 

bimbingan pribadi, bimbingan belajar, bimbingan sosial, bimbingan karir, 

dan bimbingan akhlak. 

Peningkatan pendidikan akhlak di MA Al Fodlola’ dilaksanakan 

oleh guru BK, guru agama serta segenap dewan guru dengan cara sebagai 

berikut: sholat dhuhur berjama’ah, istighosah setiap awal bulan, 

membiasakan berbicara santun dengan semua orang, tak terkecuali dengan 

teman sebaya, tawadu’ kepada guru, dan orang yang lebih tua , dll. 

Jadi yang membedakan dengan penelitian penulis adalah mengenai 

sinergitas kinerja seorang guru. Penulis meneliti tiga guru yaitu guru PAI, 

guru BK dan wali kelas yang bekerjasama dalam mengatasi kenakalan 

siswa yang dilakukan di sekolah. Tetapi dalam penelitian diatas membahas 

tentang peran BK dalam meningkatkan pendidikan akhlah, tidak 

membahas mengenai sinergitas kinerja guru dalam mengatasi kenakalan 

siswa. Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu 

mengenai tugas seorang guru BK. 

5. Peran Wali Kelas Dalam Menghadapi Pengaruh Negatif Smartphone 

 

Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMPN 15 
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Yogyakarta. Disusun oleh Erna Noviani mahasiswi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, pada tahun 2015.
17

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa smartphone memiliki 

dampak negatif terhadap motivasi belajar peserta didik kelas VIII antara 

lain: kurang memperhatikan ketika didalam kelas, media untuk mengakses 

konten-konten negatif, untuk bersosial media, dan menimbulkan masalah 

kehilangan. Peran wali kelas dalam mengahadapi pengaruh tersebut adalah 

memberikan pendampingan terhadap pengguna smartphone, memberikan 

pengarahan penggunaan smartphone yang benar, mengontrol penggunaan 

baik diluar atau didalam kelas, member teguran dan memanggil orang tua. 

Upaya yang dilakukan sekolah adalah menyediakan loker disetiap 

ruang kelas, memasang CCTV, melakukan razia, melaporkan ke guru BK, 

member skors. Hasil diterapkannya wali kelas dalam menghadapi 

pengaruh negatif smartphone adalah peserta didik berpartisipasi aktif, 

konsentrasi, mematuhi tata tertib, menurunnya tingkan pelanggaran 

smartphone. 

Jadi yang membedakan dengan penelitian ini adalah masalah yang 

dihadapi. Pada penelitian ini membahas tentang kenakalan siswa. 

Persamaan dari penelitian ini yaitu mengenai peran wali kelas dalam 

mengatasi kenakalan siswa. 

 

 

 

 
17 Erna Noviani, “Peran Wali Kelas Dalam Menghadapi Pengaruh Negatif Smartphone Terhadap 

Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMPN 15 Yogyakarta, Skripsi Sarjana Pendidikan, 

(Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015). 
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F. Definisi Operasional 

 

Definisi istilah atau juga disebut definisi operasional menjelaskan 

istilah-istilah dalam skripsi. Fungsi dari penegasan istilah adalah untuk 

mempermudah dalam memahami skripsi ini dan agar terhindar dari 

kesalah pahaman di dalam memahami peristilahan yang ada. Untuk lebih 

mudah memahami penggunaan istilah dalam penelitian ini, penulis 

memberikan pengertian dalam beberapa istilah pokok. Istilah- 

istilahtersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Sinergitas Kinerja Guru PAI, Guru BK dan Wali Kelas 

 

a. Sinergitas 

 

Sinergi adalah kegiatan atau operasi gabungan.
18

 Sinergitas adalah 

kerjasama berbagai unsur atau bagian atau kelompok atau fungsi atau 

instansi atau lembaga untuk mendapat capaian hasil yang lebih baik. 

b. Kinerja 

 

Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 

suatu kegiatan, program, kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, 

tujuan, misi, dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan 

perencanaan strategis.
19

 Kinerja adalah sesuatu yang dicapai, prestasi 

yang diperlihatkan, kemampuan kerja.
20

 

 

 

 
 

18 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisis Ke Tiga  (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 

h. 1070. 
19 Wibowo, Kinerja Guru Agama Madrasah Aliyah Pasca Diklat Fungsional Di Provinsi Nusa 
Tenggara Barat. Pengkajian Masalah Sosial Keagamaan. Vol. 20 No. 2, Semarang: 2013, h. 247. 
20 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke Tiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 
570. 
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Menurut Stoner, kinerja adalah prestasi yang dapat ditunjukkan oleh 

pegawai. Ia merupakan hasil yang dapat dicapai dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya berdasarkan kecakapan, 

pengalaman, dan kesungguhan serta waktu yang tersedia. 

c. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

 

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah guru yang mengajar 

mata pelajaran Aqidah Akhlak, Al-Qur’an Hadis, Fiqih, Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) di sekolah atau madrasah.
21

 

e. Guru Bimbingan Konseling (BK) 

 

Guru Bimbingan Konseling (BK) adalah seorang guru yang 

bertugas memberikan bantuan psikologis dan kemanusiaan secara ilmiah 

dan professional sehingga seorang guru bimbingan konseling harus 

berusaha menciptakan komunikasi yang baik dengan murid dalam 

menghadapi masalah dan tantangan hidup.
22

 

f. Wali kelas 

 

Wali kelas adalah guru yang membantu Kepala Sekolah untuk 

membimbing siswa dalam mewujudkan disiplin kelas, sebagai manajer 

dan motivator untuk membangkitkan gairah atau minat siswa untuk 

berprestasi di kelas.
23

 

 

 

 

 

 
 

21 Wahab, Kompetensi Guru Agama Tersertifikat (Semarang: Robar Bersama, 2011), h. 63. 
22 Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Konseling Di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 
2008), h. 6. 
23 http://dokumen.tips/documents/tugas-dan-kewajiban-wali-kelas.html diakses 16 Januari 2019. 
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g. Kenakalan Siswa 

 

Kenakalan siswa adalah sifat nakal, perbuatan nakal, tingkah laku 

secara ringan yang menyalahi norma yang berlaku dalam suatu sekolah.
24

 

Diantaranya kenakalan siswa dalam penelitian ini yaitu, tidak membawa 

buku pelajaran, membuat gaduh atau ramai saat pembelajaran, tidak 

sopan terhadap guru, membolos, terlambat masuk sekolah, tidak 

berpakaian rapi. Peneliti membatasi kenakalan yang terjadi di SMP 

Ta’miriyah yaitu pada kelas IX B. 

Jadi maksud dari judul sinergitas kinerja guru PAI, BK dan wali 

kelas dalam mengatasi kenakalan siswa di SMP Ta’miriyah Surabaya 

adalah kerjasama pencapaian hasil kerja yang dicapai oleh guru PAI, 

guru BK dan wali kelas dalam mengatasi kenakalan siswa yaitu 

terlambat, penampilan kurang rapi, menyalakan handphone saat 

pembelajaran, membuat gaduh, membolos, bersikap tidak sopan terhadap 

guru di SMP Ta’miriyah Surabaya. 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Untuk mempermudah proses penelitian, maka perlu disampaikan 

sistematika pembahasan, yang terdiri dari lima bab antara lain adalah 

sebagai berikut: 

Bab Pertama: Merupakan bab pendahuluan yang di dalamnya 

terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

 

 
 

24 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke Tiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2005) h. 
575. 
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penelitian, penelitian terdahulu, rung lingkup dan keterbatasan penelitian, 

definisi operasional, metodologi penelitian, sistematika pembahasan. 

Bab Kedua: Kajian teori, membahas tentang tiga sub bab, pertama 

yaitu kinerja guru PAI, guru BK dan wali kelas yang didalamnya meliputi: 

Pengertian sinergitas kinerja, guru PAI dan tugasnya, guru BK dan 

tugasnya, wali kelas dan tugasnya, sinergitas kinerja guru PAI, guru BK, 

wali kelas. Kedua yaitu kenakalan siswa meliputi: pengertian kenakalan 

siswa, bentuk-bentuk kenakalan siswa, faktor penyebab kenakalan, upaya 

mengatasi kenakalan siswa. Ketiga yaitu sinergitas kinerja guru PAI, guru 

BK dan wali kelas dalam mengatasi kenakalan siswa. 

Bab Ketiga: Metodologi penelitian membahas tentang pendekatan 

dan jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, tahap-tahap penelitian, 

sumber dan jenis data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. 

Bab Keempat: Penyajian data dan analisis data membahas tentang 

gambaran umum SMP Ta’miriyah Surabaya meliputi: sejarah singkat 

berdirinya SMP Ta’miriyah Surabaya, visi dan misi sekolah, struktur 

organisasi, keadaan guru dan karyawan, sarana dan prasarana sekolah, 

peraturan dan tata tertib sekolah. 

Penyajian data meliputi: kinerja guru PAI, guru BK dan wali kelas 

dalam mengatasi kenakalan siswa di SMP Ta’miriyah Surabaya, bentuk 

kenakalan siswanya, sinergitas kinerja guru PAI, guru BK dan wali kelas 

dalam mengatasi kenakalan siswanya. 
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Analisis data membahas tentang kinerja guru PAI, guru BK dan 

wali kelas dalam mengatasi kenakalan siswa di SMP Ta’miriyah Surabaya, 

bentuk kenakalan siswa yang dilakukan di SMP Ta’miriyah Surabaya, 

sinergitas kinerja guru PAI, guru BK dan wali kelas dalam mengatasi 

 

kenakalan siswa di SMP Ta’miriyah Surabaya. 

 

Bab Kelima: Penutup, yang berisikan kesimpulan dan saran. 



 

 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kinerja Guru PAI, Guru BK dan Wali Kelas 

 

1. Pengertian Sinergitas Kinerja 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sinergitas berasal 

dari sinergi yang berarti melakukan kegiatan gabungan yang 

mempunyai pengaruh besar.
1
 Sinergitas adalah kerjasama berbagai 

unsur atau bagian atau kelompok atau fungsi atau instansi atau 

lembaga untuk mendapat capaian hasil yang lebih baik. Adapun  

kinerja dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mempunyai 

arti: 1) sesuatu yang dicapai, 2) prestasi yang diperlihatkan, 3) 

kemampuan kerja.
2
 

Kinerja adalah kuantitas dan kualitas pekerjaan yang diselesaikan 

oleh individu, kelompok atau organisasi. Menurut Mangkunegara 

kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Hal ini kinerja  

menyangkut 3 komponen yaitu kuantitas, kualitas dan efektifitas, 

ketiganya tidak dapat dipisahkan antara yang satu dengan yang 

lainnya. 

 

 
 

1 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisis Ke Tiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 

1070. 
2 Ibid., h. 570. 

20 
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Kinerja adalah sejauh mana keberhasilan seseorang dalam 

menyelesaikan yang disebut level of performance. Biasanya oarang 

yang level performance nya tinggi disebut orang yang produktif dan 

sebaliknya orang yang level performance nya rendah atau tidak 

mencapai standart dikatakan tidak produktif. Selain itu, kinerja juga 

dapat diartikan sebagai suatu hasil dan usaha seseorang yang dicapai 

denagn adanya kemampuan dan perbuatan dalam situasi tertentu. 

Kinerja adalah unjuk kerja seseorang yang ditunjukkan dalam 

penampilan, perbuatan, dan prestasi kerjanya sebagai akumulasi dari 

pengetahuan,keterampilan,nilai dan sikap yang telah dimilikinya. 

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar 

mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya 

manusia yang potensial dibidang pembangunan. Oleh karena itu, guru 

yang merupakan salah satu unsur dibidang kependidikan harus 

berperan serta secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebai 

tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang selalu 

berkembang.
3
 

Guru ialah pendidik yang profesional dengan tugas mendidik, 

mengajar, membimbng, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, pendidikan menengah.
4
 

 
 

3Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 

h.125. 
4UU RI No.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen,( Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), h.3. 
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Menurut Syaiful Bahri Djamarah, guru adalah semua orang yang 

berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan peserta didik, 

baik secara individual maupun secara klasikal. Baik disekolah maupun 

diluar sekolah. Sedangkan menurut M. Ngalim Purwanto dalam 

bukunya yang berjudul ilmu pendidikan teoritis dan praktis bahwa 

guru adalah orang yang telah memberikan suatu ilmu atau kepandaian 

tertentu kepada seseorang atau sekelompok orang.
5
 

Kinerja guru adalah hasil kerja nyata secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya yang meliputi 

menyusun program pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 

pelaksanaan evaluasi dan analisis evaluasi.
6
 Ukuran kinerja guru 

terlihat dari rasa tanggung jawabnya melaksanakan tugas, amanah, 

profesi yang diembannya, serta rasa tanggung jawab moral 

dipundaknya. Semua itu akan terlihat dalam kepatuhan dan 

loyalitasnya didalam menjalankan tugas profesinya didalam maupun 

dilluar kelas. 

Sikap ini seiring dengan rasa tanggung jawabnya dalam 

mempersiapkan segala perlengkapan pengajaran sebelum 

melaksanakan proses pembelajaran. Selain itu dalam menyusun 

rencana pelaksanaan pembelajaran guru harus mempersiapkan dan 

 

5Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Intraksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h. 32. 
6 Mulyasa, Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2013), h. 88. 
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mempertimbangkan metode, teknik atau strategi yang akan dilakukan 

dalam menyampaikan salah satu materi. Dalam pelaksanaan evaluasi 

guru juga harus mempersiapkan teknik penilaian yang akan 

dilakukannya. 

Dari paparan diatas dapat diketahui bahwa sinergitas kinerja adalah 

gabungan hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang 

dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

2. Guru PAI dan tugasnya 

 

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah guru yang mengajar 

mata pelajaran Aqidah Akhlak, Al-Qur’an Hadis, Fiqih, Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) di sekolah atau madrasah.
7
 

Sebagaimana tersebut diatas bahwa guru PAI merupakan manusia 

yang profesinya mengajar, mendidik anak dengan pendidikan agama, 

tentu tidak bisa lepas dari tanggung jawabnya sebagai guru PAI. 

Mendidik adalah tugas yang amat luas. Mendidik itu sebagian 

dilakukan dengan bentuk mengajar, sebagian dalam bentuk 

memberikan dorongan, memuji, menghukum, memberi contoh, 

membiasakan, dan lain-lain. Dalam pendidikan di sekolah, tugas guru 

sebagian besar adalah mendidik dengan cara mengajar.
8
 

Adapun tujuan pendidikan agama islam disekolah disini yang 

pertama membina manusia yang mampu melaksankan ajaran agama 

7 Wahab, Kompetensi Guru Agama Tersertifikat (Semarang: Robar Bersama, 2011), h. 63. 
8 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2001), h. 78. 
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islam dengan baik dan sempurna sehingga mencerminkan sikapndan 

tindakan dalam seluruh kehidupan. Yang kedua mendorong manusia 

untuk mencapai kebahagiaan hidup didunia dan diakhirat dan yang 

ketiga mendidik ahli-ahli agama yang mendidik dan terampil.
9
 

Apabila tugas dan tanggung jawab guru Pendidikan Agama Islam 

dilaksanakan, maka nyatalah perannya dalam proses Pendidikan 

Agama Islam. Untuk menjadikan peserta didik yang bertaqwa kepada 

Allah SWT berkepribadian yang utuh serta memahami, menghayati 

dan mengamalkan agama Islam, perlu adanya kerjasama yang baik 

antara orang tua di rumah dengan guru di sekolah, tanpa adanya 

kerjasama kedua belah pihak akan sulit membina pribadi peserta didik 

yang berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam. 

Tugas-tugas guru selain mengajar ialah berbagai macam tugas 

yang sesungguhnya bersangkutan dengan mengajar, yaitu tugas 

membuat persiapan mengajar, tugas mengevaluasi hasil belajar, dan 

lain-lain yang selalu bersangkutan dengan pencapaian tujuan 

pengajaran. 

Tugas guru sebagai pendidik berarti meneruskan dan 

mengembangkan nilai-nilai hidup kepada peserta didik. Tugas guru 

sebagai pengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi kepada peserta didik. Tugas guru sebagai 

 

 

 
 

9Ibid., h. 88. 
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pelatih berarti mengembangkan keterampilan dan menerapkannya 

dalam kehidupan demi masa depan peserta didik.
10

 

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT yang berbunyi: 

 

                       

 

 

Artinya: 

 

“Musa berkata kepada Khidhr: “Bolehkah aku 

mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu 

yang benar diantara ilmu-ilmu yang telah diajarkan 

kepadamu?”.(Q.S. Al-Kahfi:66)
11

 

Ayat diatas menjelaskan aspek pendidikan bahwa seorang pendidik 

hendaknya: 

Menuntun anak didiknya. Dalam hal ini menerangkan bahwa peran 

seorang guru adalah sebagai fasilitator, pembimbing dan yang lainnya. 

Peran tersebut dilakukan agar anak didiknya sesuai dengan yang 

diharapkan oleh bangsa negara dan agamanya. 

Memberi tahu kesulitan-kesulitan yang akan dihadapi dalam 

menuntu ilmu. Hal ini perlu, karena zaman akan selalu berubah seiring 

berjalannya waktu. Dan kalau kita tidak mengikutinya, maka akan 

menjadikan anak yang tertinggal. Mengarahkannya untuk tidak 

mempelajari sesuatu jika sang pendidik mengetahui bahwa potensi 

 

 
10 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 36. 
11 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Penjelasan Ayat tentang Wanita Hafsah 
(Solo: Tiga Serangkai, 2016), h. 293. 
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anak didiknya tidak sesuai dengan bidang ilmu yang akan 

dipelajarinya. 

Guru harus dapat menempatkan diri sebagai orang tua kedua, 

dengan mengemban tugas yang dipercayakan orang tua kandung atau 

wali peserta didik dalam jangka waktu tertentu. Untuk itu pemahaman 

terhadap jiwa dan watak peserta didik diperlukan agar dapat dengan 

mudah memahami jiwa dan watak peserta didik. Begitulah tugas guru 

sebagai orang tua kedua, setelah orang tua peserta didik didalam 

keluarga di rumah.
12

 

Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa tugas guru tidak mudah. 

Guru harus melaksanakan tugasnya secara prosefional, agar peserta 

didik dapat mengembangkan keterampilan dan menerapkannya dalam 

kehidupan demi masa depan. Adapun peranan guru pendidikan gama 

islam: 

a. Guru sebagai Pendidik 

 

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan 

identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya. Oleh  karena 

itu, guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang 

mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dandisiplin. 

b. Guru sebagai Penasihat 

 

Guru adalah penasihat bagi peserta didik, bahkan bagi orang tua, 

meskipun tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat. Peserta 

 
12 

Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 32. 
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didik   senantiasa   berhadapan   dengan kebutuhan  untuk membuat 

keputusan, dan dalam prosesnya akan lari kepadagurunya. 

c. Guru sebagai Model danTeladan 

 

Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru 

akan mendapatkan sorotan peserta didik dan orang di sekitar 

lingkungannya yang menganggapnya sebagai guru.
13

 

d. Guru juga sebagai motivator 

 

Guru hendaknya dapat mendorong anak didik agar bergairah dan 

aktif belajar. Dalam upaya memberikan motivasi, guru juga dapat 

menganalisis motif-motif yang melatar belakangi anak didik malas 

belajar dan menurun prestasinya disekolah.
14

 

e. Guru sebagai Pembimbing 

 

Peranan ini harus lebih di pentingkan, karena kehadiran guru di 

sekolah adalah untuk membimbing peserta didik menjadi manusia 

dewasa susila yang cakap. Tanpa bimbingan, peserta didik akan 

mengalami kesulitan dalam menghadapi perkembangan dirinya. 

Kekurangmampuan peserta didik menyebabkan lebih banyak 

tergantung pada bantuan guru. Tetapi semakin dewasa, ketergantungan 

peserta didik semakin berkurang. Jadi, bagaimanapun juga bimbingan 

dari guru sangat diperlukan pada saat peserta didik belum mampu 

berdiri sendiri (mandiri).
15

 

 

13 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), h. 37. 
14 Ibid., hal. 45. 
15 Syaiful Bahri Djamarah, Guru & Anak Didik dalam Interaksi Edukatif,(jakarta: PT Rineka 

cipta,2005), hlm.46 
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Sebagai pengajar, guru mempunyai tugas menyelenggarakan 

proses belajar mengajar. Tugas guru ini memiliki porsi terbesar dari 

prosesi keguruan, dan pada porsi ini garis besarnya meliputi empat 

pokok yaitu: 

a. Menguasai bahan pelajaran 

 

b. Merencanakan program belajar mengajar 

 

c. Melaksanakan, memimpin, dan mengelola proses belajar mengajar 

 

d. Menilai kegiatan belajar mengajar.
16

 

 

Disamping tugas pokok guru sebagai pengajar, seorang guru 

memiliki tugas sebagai administrator yang mencakup ketatalaksanaan 

bidang pengajaran dan ketatalaksanaan pada umumnya, seperti 

mengelola sekolah, memanfaatkan prosedur dan mekanisme 

pengelolaan tersebut untuk melancarkan tugasnya, serta bertindak 

sesuai etika jabatan. 

Selain tugas-tugas diatas guru juga mempunyai tugas sebagai 

pembimbing. Tugas memberikan bimbingan kepada pelajar dalam 

memecahkan masalah yang dihadapinya, sebab proses belajar 

mengajar berkaitan erat dengan berbagai masalah diluar kelas yang 

sifatnya non akdemis.
17

 

Ag. Soejono merinci tugas pendidik (termasuk guru) sebagai 

berikut: 

 

 
 

16 Departemen Agama RI, MPAI., h. 3. 
17 Departemen Agama RI, MPAI, h. 7. 
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a. Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak-anak didik 

dengan berbagai cara seperti observasi, wawancara, melalui 

pergaulan, angket, dan sebagainya. 

b. Berusaha menolong anak didik mengembangkan pembawaan 

yang baik dan menekan perkembangan pembawaan yang buruk 

agar tidak berkembang. 

c. Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan 

cara memperkenalkan berbagai bidang keahlian, keterampilan, 

agar anak didik memilihnya dengan tepat. 

d. Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah 

perkembangan anak didik berjalan dengan baik. 

e. Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik 

menemui kesulitan dalam mengembangkan potensinya.
18

 

Sebagaimana tersebut diatas bahwa guru PAI merupakan 

manusia yang profesinya mengajar, mendidik anak dengan 

pendidikan agama, tentu tidak bisa lepas dari tanggung jawabnya 

sebagai guru agama. 

Dari keterangan diatas jelaslah bahwa guru merupakan salah 

satu ujung tombak dari keberhasilan suatu pendidikan. Guru 

sebagai pengajar mempunyai tanggung jawab untuk mempengaruhi 

dan mengembangkan kemampuan siswa menjadi manusia yang 

 

 

 

18 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2001), h. 79. 
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terampil dan bermoral tinggi. Adapun tugas dan tanggung jawab 

selaku guru PAI antara lain: 

1. Mengajar ilmu pengetahuan agama 

 

2. Menanamkan keimanan kedalam jiwa anak 

 

3. Mendidik anak agar taat menjalankan ajaran agama 

 

4. Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia.
19

 

 

Berdasarkan pendapat tersebut diatas jelas bahwa tugas guru 

itu bukan hanya sekedar menyampaikan ilmu pengetahuan saja, 

akan tetapi memberikan bimbingan, pengarahan serta contoh 

teladan yang baik yang membawa peserta didik kearah yang lebih 

positif dan berguna dalam kehidupannya. 

3. Guru BK dan tugasnya 

 

Guru Bimbingan Konseling (BK) adalah seorang guru yang 

bertugas memberikan bantuan psikologis dan kemanusiaan secara 

ilmiah dan professional sehingga seorang guru bimbingan konseling 

harus berusaha menciptakan komunikasi yang baik dengan murid 

dalam menghadapi masalah dan tantangan hidup.
20

 

Adapun tugas-tugas yang dimiliki oleh seorang guru bimbingan 

dan konseling atau konselor sekolah yang dikemukakan oleh Umar dan 

Sartono: 

 

 

 
19 Ngalim Purwanto, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), Cet. Ke V, 
h. 35. 
20 Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Konseling Di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 
2008), h. 6. 
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a. Mengadakan penelitian ataupun observasi terhadap situasi atau 

keadaan sekolah, baik mengenai peralatan, tenaga, 

penyelenggara maupun aktivitas-aktivitas lainnya. 

b. Kegiatan penyusunan program pelayanan dalam bidang 

bimbingan pribadi ataupun sosial, bimbingan belajar, 

bimbingan karier, serta semua jenis layanan, termasuk kegiatan 

pendukung yang dihargai sebanyak 12 jam. 

c. Kegiatan melaksanakan pelayanan dalam bimbingan pribadi, 

bimbingan sosial, bimbingan belajar, bimbingan karier serta 

semua jenis layanan termasuk kegiatan pendukung yang 

dihargai sebanyak 18 jam. 

d. Kegiatan evaluasi pelaksanaan layanan dalam bimbingan 

pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar, bimbingan karier 

serta semua jenis layanan termasuk kegiatan pendukung yang 

dihargai sebanyak 6 kali. 

e. Menyelenggarakan bimbingan terhadap peserta didik, baik 

yang bersifat preventif, preservatif maupun yang bersifat 

korektif atau kuratif. 

f. Sebagaimana guru mata pelajaran, guru bimbingan atau 

konselor yang membimbing 150 orang siswa dihargai sebanyak 

18 jam, selebihnya dihargai sebagai bonus. 

Dari pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

tugas dan tanggung jawab seorang konselor sekolah adalah 
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berkewajiban untuk membantu peserta didik dalam memecahkan 

masalah yang dialami oleh peserta didik tersebut dengan berbagai 

tugas yang telah diprogramkan. 

Guru BK memiliki tugas dan tanggung jawab dalam pelaksanaan 

pelayanan bimbingan dan konseling terhadap siswa. Berdasarkan pada 

pedoman pelaksanaan tugas guru BK terkait dengan pengembangan 

dan pembinaan pada siswa yang sesuai dengan kebutuhan, potensi, 

bakat, minat dan kepribadian siswa di sekolah. 

Tugas guru BK pada umumnya yaitu membantu siswa dalam:
21

 

 

1. Pengembangan kehidupan pribadi, yaitu bidang pelayanan  

yang membantu siswa dalam memahami, menilai bakat dan 

minat. 

2. Pengembangan kehidupan sosial, yaitu bidang pelayanan yang 

membantu siswa dalam memahami dan menilai serta 

mengembangkan kemampuan hubungan sosial dan industrial 

yang harmonis, dinamis berkeadilan dan bermartabat. 

3. Pengembangan kemampuan belajar, yaitu bidang pelayanan 

yang membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan 

belajar untuk mengikuti pendidikan di sekolah atau madrasah 

secara mandiri. 

 

 

 

 

 
21 Pedoman Pelaksanaan Tugas Guru dan Pengawas (Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu 

Pendidikan dan Tenaga Kependidikan: Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 11. 
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4. Pengembangan karier, yaitu bidang pelayanan yang membantu 

siswa dalam memahami dan menilai informasi, serta memilih 

dan mengambil keputusan karier. 

5. Pengembangan kehidupan beragama, yaitu bidang pelayanan 

yang membantu siswa dalam bimbingan rohaninya sesuai 

dengan kepercayaan dan keyakinan masing-masing. 

Berbagai jenis bimbingan yang harus dilakukan guru terutama guru 

bimbingan konseling, diantaranya: 

1. Bimbingan pribadi, yaitu bimbingan yang diberikan guru kepada 

peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan dirinya 

sehingga menjadi pribadi yang mantap, mandiri dan mampu 

mengoptimalkan potensi yangdimilikinya.
22

 

2. Bimbingan sosial, yaitu bimbingan yang diberikan guru kepada 

peserta didik untuk mengenali lingkungan sehingga mampu 

bersosialisasi dengan baik dan menjadi pribadi yang bertanggung 

jawab. 

3. Bimbingan belajar, yaitu bimbingan yang diberikan guru kepada 

peserta didik untuk dapat membentuk kebiasaan yang baik, 

mengembangkan rasa ingin tahu dan menumbuhkan motivasi 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. 

 

 

 

 
 

 
22 Deni Febrini, Bimbingan Konseling (Yogyakarta: Teras, 2011), h. 79-82. 



34 

 

 

 

Tugas pokok dan fungsi wali kelas sebagai berikut: 

 

Pengelola kelas 

 

Mengenal dan memahami situasi kelasnya 

 

Menyelenggarakan administrasikan kelas meliputi : 

 

Denah untuk tempat duduk siswa 

 

Papan absen siswa 

 

Daftar pelajaran dikelas 

 

Daftar piket kelas 

 

Struktur organisasi pengurus kelas 

 

Tata tertib siswa dikelas 

 

Buku kemajuan belajar 

 

Buku mutasi kelas 

 

 

4. Bimbingan karir, yaitu bimbingan yang diberikan guru kepada 

peserta didik untuk dapat merencanakan dan mengembangkan 

masadepannya.
23

 

4. Wali kelas dan tugasnya 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Buku peta kelas 

 

10. Buku inventaris barang-barang dikelas 

 

11. Buku bimbingan dikelas atau kasus siswa 

 

12. Buku rapor 

 

13. Buku daftar siswa berprestasi dikelas 
 

 
 

23
Ibid., h. 80. 
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d) Memberikan motifasi kepada siswa agar belajar sungguh-sungguh 

baik disekolah maupun diluar sekolah 

e) Memantapkan siswa dikelasnya, dalam melaksanakan tata karma, 

sopan santun,tata tertib baik disekolah maupun diluar sekolah 

f) Menangani atau mengatasi hambartan dan ganguan terhadap 

kelancaran kegiatan kelas dan atau kegiatan sekolah pada 

umumnya . 

g) Mengerahkan siswa dikelasnya untuk mengikuti kegiatan-kegiatan 

sekolah seperti upacara bendera,ceramah, pertandingan dan 

kegiatan lainnya. 

h) Membimbing siswa kelasnya dalam melaksanakan kegiatan 

ektrakurikuler ( peran serta kelas dalam hal pengajuan calon 

pengurus osis, pemilihan ketua kelas, pemilih siswa 

berprestasi,acara kelas, dll) 

i) Melakukan home visit ( kunjungan kerumah / orang tua ) atau 

keluarganya 

j) Memberikan masukan dalam penentuan kenaikan kelas bagi siswa 

dikelasnya 

k) Mengisi / membagikan buku laporan pendidikan ( rapor) kepada 

wali siswa 

l) Mengajukan saran dan usul kepada pimpinan sekolah mengenai 

siswa yang mennjadi bimbinganya 
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m) Mengarahkan siswa agar peduli dengan kebersihan dan peduli 

dengan lingkungan nya 

n) Membuat laporan tertulis secara rutin setiap bulan 

 

Macam-macam bimbingan yang harus dilakukan guru 

khususnya wali kelas, diantaranya: 

1. Bimbingan preventif, yaitu bimbingan yang bertujuan untuk menolong 

peserta didik sebelum mereka mengadapimasalah. 

2. Bimbingan kuratif atau korektif, yaitu bimbingan yang bertujuan 

membantu peserta didik jika mereka menghadapi masalah yang cukup 

berat hingga tidak dapat diselesaikansendiri. 

3. Bimbingan  preservatif, yaitu bimbingan yang  bertujuan untuk 

meningkatkan yang sudah baik, yang mencakup sifat dan sikap yang 

menguntungkan lingkungan,   kesehatan   jiwa  yang dimilikinya, 

kesehatan jasmani  dan  kebiasaan-kebiasaan hidup yang sehat, 

kebiasaan cara belajar atau bergaul yang baik dan sebagainya.
24

 

Sedangkan teknik bimbingan yang dilakukan wali kelas, antara lain: 

1. Bimbingan individual, yaitu teknik pemberian bantuan secara 

 

individual dan berkomunikasi secaralangsung. 

 

2. Bimbingan kelompok, yaitu teknik pemberian bantuan untuk 

memecahkan masalah-masalah dengan melalui kegiatan kelompok. 

Beberapa bentuk khusus teknik bimbingan kelompok, antaralain: 

a. Home room program 
 
 

24
Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 73-75. 
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b. Karyawisata atau fieldtrip 

 

c. Diskusikelompok 

 

d. Kegiatankelompok 

 

e. Organisasikelompok 

 

f. Sosiodrama 

 

g. Psikodrama 

 

h. Remedial teaching
25

 

 

Dalam dunia pendidikan , khususnya pendidikan formal, guru sebagai 

salah satu faktor penentuan tercapai nya program pendidikan . guru 

sebagai orang terdekat dengan anak didik dalam sebuah sekolah, di 

samping sebagai pengajar, guru juga bertugas sebagai wali kelas. Tugas 

guru sebagai wali kelas merupakan orang-orang tertentu yang bergelut 

dalam bidang pendidkan, yang senantiasa memberikan perhatian yang 

lebih terhadap anak didiknya. 

Singkatnya, tugas utama wali kelas adalah membuat kelas itu secara 

bersama-sama berhasil menjalankan fungsi pembelajaran yang kriterianya 

adalah bahwa semua siswa di kelas itu dapat naik kelas dengan nilai yang 

baik pada akhir tahun . 

Dalam menjalankan fungsinya,wali kelas bekerja sama dengan prefek 

kedisiplinan, terutama untuk melihat data-data obyektif kedisiplinan siswa 

di kelasnya. Biasanya dari data-data inilah dapat di lihat bagaimana situasi 

pembelajaran kesehatan sisiwa,dan dinamika dalam kelas yang terjadi. 

 
 

25Ibid., h. 83. 
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Jika siswa di kelas nya sering alpa, membolos, wali kelas mestinya segera 

bekerja sama dengan prefek disiplin mendampingi siswa ini, kalau perlu 

segera memanggil orang tua nya. Kalau siswa di kelas nya sering absen 

karna sakit, wali kelas harus segera menindaklanjutinya dengan orang tua 

untuk melihat bagaimana situasi kesehatan siswa ini dapat diatasi. 

5. Sinergitas kinerja guru PAI, BK,Wali kelas 

 

Sinergitas kinerja guru adalah gabungan hasil kerja baik  secara 

kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Tetapi 

tugas pokok dari masing-masing guru tersebut harus dijalankan. 

Dalam pendidikan di sekolah, tugas guru sebagian besar adalah 

mendidik dengan cara mengajar.
26

 Sebagai guru PAI bukan hanya sekedar 

menyampaikan materi keagamaan saja tetapi memberikan bimbingan, 

pengarahan serta contoh teladan yang baik yang membawa peserta didik 

kearah yang lebih positif dan berguna dalam kehidupannya. Dalam 

penelitian ini membahas tugas guru PAI, guru BK dan wali kelas yang 

saling bekerjasama. Seorang konselor sekolah atau guru BK berkewajiban 

untuk membantu peserta didik dalam memecahkan masalah yang dialami 

oleh peserta didik tersebut dengan berbagai tugas yang telah 

diprogramkan. 

Guru BK memiliki tugas dan tanggung jawab dalam pelaksanaan 

pelayanan bimbingan dan konseling terhadap siswa. Berdasarkan pada 

 

26 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2001), h. 78. 
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pedoman pelaksanaan tugas guru BK terkait dengan pengembangan dan 

pembinaan pada siswa yang sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, 

minat dan kepribadian siswa di sekolah. Selain guru PAI dan guru BK, 

maka wali kelas juga sangat berperan. Tugas guru sebagai wali kelas 

merupakan orang-orang tertentu yang bergelut dalam bidang pendidkan, 

yang senantiasa memberikan perhatian yang lebih terhadap anak didiknya. 

Jadi sinergitas kinerja guru PAI, guru BK dan wali kelas yaitu 

kerjasama antara guru-guru tersebut dalam menjalankan tugasnya masing- 

masing untuk mencapai tujuan yang dicapai. Dari hubungan kinerja yang 

baik itu, diharapkan dapat memberikan pengaruh yang besar dan hasil 

yang baik terhadap sekolah dalam mewujudkan visi dan misi sekolah. 

B. Kenakalan Siswa 

 

1. Pengertian Kenakalan Siswa 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kenakalan berasal dari kata 

“nakal” yang berarti suka kurang baik (tidak menurut, mengganggu, 

dsb terutama bagi anak-anak.
27

 Istilah kenakalan remaja merupakan 

penggunaan lain dari istilah kenakalan anak sebagai terjemahan dari 

“juvenile delinquency”. Juvenile berasal dari bahasa latin juvenelis 

artinya anak-anak, anak-anak muda. Sedangkan delinquent berasal 

dari kata delinquere yang berarti terabaikan, mengabaikan yang 

kemudian diperluas menjadi jahat, a-sosial, pelanggar aturaan.
28

 

 

 

 

27 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 792. 
28 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja (Bandung: Alumni Bandung, 1979), h. 7. 
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Kenakalan menunjuk pada perilaku yang berupa penyimpangan 

atau pelanggaran norma yang berlaku. Ditinjau dari segi hukum, 

kenakalan merupakan pelanggaran terhadap hukum yang belum bisa 

dikenai hukum pidana sehubungan dengan usianya.
29

 

Menurut Simanjutak “juvenile delinquency” ialah suatu 

perbuatan apabila perbuatan-perbuatan tersebut bertentangan dengan 

norma-norma yang ada dalam masyarakat dimana ia hidup, suatu 

perbuatan yang anti sosial dimana didalamnya terkandung unsure- 

unsur anti normatif.
30

 Sedangkan Bimo Walgito merumuskan arti 

selengkapnya dari “juvenile delinquency” yaitu tiap perbuatan yang 

bila dilakukan oleh orang dewasa, maka perbuatan itu merupakan 

kejahatan, jadi perbauatan yang melawan hukum yang dilakukan 

oleh anak, khususnya anak remaja.
31

 

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis menyimpulkan bahwa 

“juvenile delinquency” atau yang dikenal dengan kenakalan anak, 

dalam lingkup sekolah yaitu kenakalan siswa merupakan perbuatan 

atau tingkah laku yang dilakukan oleh siswa yang melanggar aturan- 

aturan yang diterapkan oleh sekolah, baik itu peraturan normative 

maupun peraturan tata tertib sekolah. Akibatnya dapat mengganggu 

perkembangan siswa dan proses belajar mengajar di sekolah. 

 

 

 
29  Endang Poerwanti, Perkembangan Peserta Didik (Malang: UMM Press, 2002), h. 139. 
30 Simanjutak, Pengantar Kriminologi dan Sosiologi (Bandung: Tarsito, 1977), h. 295. 
31Bimo Walgito, Kenakalan Anak (Juvenile Deliquency) (Yogajakarta: Yayasan Penerbitan 

Fakultas Psikologi UGM, 1982), h. 2. 
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2. Bentuk-Bentuk Kenakalan Siswa 

 

Menurut Sukamto jika ditinjau dari berat ringannya 

kenakalan dapat digolongkan menjadi tiga yaitu: ringan, sedang 

dan berat.
32

 Kenakalan ringan yaitu kenakalan yang tidak terlalu 

merugikan diri sendiri maupun orang lain, misalnya mengantuk 

dalam kelas. Kenakalan sedang yaitu kenakalan yang akibatnya 

cukup terasa baik pada diri sendiri maupun orang lain tetapi 

belum mengandung unsur pidana, misalnya membolos sekolah. 

Kenakalan berat ialah kenakalan yang sangat merugikan diri 

sendiri maupun orang lain dan sudah mengandungunsur pidana, 

misalnya merusak gedung sekolah, narkoba. 

Bentuk kenakalan remaja dapat digolongkan menjadi dua bagian, 

yaitu: 

1. Kenakalan yang tergolong pelanggaran norma-norma sosial, 

diantaranya: 

a. Pergi tidak pamit atau tanpa ijin orang tua 

 

b. Menentang orang tua atau wali 

 

c. Tidak sopan terhadap orang tua, wali, keluarga dan orang 

lain 

d. Berbohong 

 

e. Suka keluyuran 

 

f. Menentang guru 
 

 
 

32 Sukamto, Kenakalan Siswa (Jakarta: Bulan Bintang, 1985), h. 63. 
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g. Membolos sekolah 

 

h. Merokok 

 

i. Memiliki dan membawa benda yang membahayakan orang 

lain 

j. Berpakaian tidak senonoh atau tidak pantas.
33

 

 

2. Kenakalan yang tergolong kejahatan dan pelanggaran yang 

diatur dalam ketentuan hukum yang berlaku, diantaranya: 

a. Berjudi sampai mempergunakan uang dan taruhan benda 

lain 

b. Mencuri, mencopet, menjambret, merampas dengan 

kekerasan atau tanpa kekerasan 

c. Penggelapan barang 

 

d. Pemalsuan dan penipuan 

 

e. Pelanggaran tata asusila, pemerkosaan 

 

f. Percobaan pembunuhan dan pembunuhan 

 

g. Penganiayaan.
34

 

 

Dari pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa bentuk 

kenakalan siswa dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu: 

1. Kenakalan yang tergolong pelanggaran tata tertib sekolah dan 

norma sosial, contohnya: membolos, berpacaran, berbohong, 

merokok, membawa benda tajam yang dapat membahayakan 

 

33 Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Jakarta: Goden Terayon 

Press, 1982), h. 92-93. 
34 Bambang Mulyono, Pendekatan Analisis Kenakalan Remaja dan Penanggulangannya 
(Yogyakarta: Yayasan Kanisius, 1984), h. 23-24. 
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orang   lain, menentang orang   tua dan guru, keluyuran, 

berpakaian tidak sopan. 

2. Kenakalan yang tergolong pelanggaran hukum yang berlaku, 

contohnya: taruhan atau berjudi, mencuri, pemerkosaan, 

pembunuhan, penganiayaan, penggelapan barang. 

3. Faktor Penyebab Kenakalan 

 

Ada beberapa faktor yang menjadi sumber penyebab 

kenakalan anak, faktor-faktor tersebut adalah: 

1. Faktor internal yaitu hal-hal yang bersifat intern yang berasal 

dari dalam diri anak itu sendiri. Baik sebagai akibat 

perkembangan atau pertumbuhannya mupun akibat dan 

sesuatu jenis penyakit mental, atau penyakit kejiwaan yang 

ada dalam diri pribadi anak itu sendiri.
35

 Yang tergolong 

faktor internal kenakalan anak diantaranya adalah: 

a. Intelegensi 

 

Perbedaan intelegensi berpengaruh dalam daya 

serap terhadap norma-norma dan nilai-nilai sosial. Anak 

yang mempunyai intelegensi tinggi umumnya tidak 

kesulitan dalam bergaul, dan berinteraksi dimasyarakat. 

Sebaliknya, orang yang intelegensinya dibawah normal 

akan mengalami berbagai kesulitan belajar di sekolah 

maupun menyesuaikan diri dimasyarakat. 

 

35 Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Jakarta: Goden Terayon 
Press, 1982), h. 81. 
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b. Jenis kelamin 

 

Kenakalan anak dapat juga diakibatkan karena 

perbedaan jenis kelamin. Anak laki-laki biasanya 

cenderung sok berkuasa dan menganggap remeh pada 

anak perempuan. 

c. Umur 

 

Umur mempengaruhi pembentukan sikap dan pola 

tingkah laku seseorang. Semakin bertambah umur 

diharapkan seseorang bertambah pula kedewasaanya, 

makin mantap pengendalian emosinya dan makin tepat 

segala tindakannya.
36

 

d. Krisis identitas 

 

Perubahan biologis dan psikologis pada diri remaja 

memungkinkan terjadinya dua bentuk integrasi: (1) 

terbentuknya perasaan konsistensi dalam kehidupannya, 

(2) tercapainya identitas peran, kenakalan anak terjadi 

karena anak gagal mencapai masa integrasi kedua. 

e. Kontrol diri yang lemah 

 

Remaja yang tidak dapat mempelajari dan 

membedakan tingkah laku, yang diterima dengan yang 

tidak diterima akan tersesat pada perilaku nakal. 

Begitupun bagi mereka yang telah mengetahui perbedaan 

 

36 Hasyim & Mulyana, Bimbingan dan Konseling Religius (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2010), h. 130- 
131. 
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dua tingkah laku tersebut, tetapi tidak dapat 

mengembangkan kontrol diri untuk bertingkah laku 

sesuai dengan pengetahuannya. 

2. Faktor eksternal adalah hal-hal yang mendorong timbulnya 

kenakalan anak yang bersumber dari luar diri pribadi anak 

yang bersangkutan, yaitu lingkungan sekitar atau keadaan 

masyarakat sekitar. Hal-hal yang termasuk dalam faktor 

eksternal kenakalan anak adalah: 

a. Keadaan Keluarga 

 

Keluarga merupakan tempat pertama kali anak 

belajar tentang segala hal. Pendidikan yang diajarkan oleh 

keluarga mempunyai dampak yang besar dalam 

kehidupan anak. Keluarga merupakan faktor penentu bagi 

setiap perkembangan atau pembentukan tingkah laku 

anak selanjutnya. Tingkah laku anak akan terbentuk 

dengan baik, bila ia terlahir dalam lingkungan keluarga 

yang baik.
37

 

Pada hakikatnya, kondisi keluarga yang 

menyebabkan kenakalan anak atau remaja bersifat 

kompleks. Kondisi tersebut dapat terjadi karena kelahiran 

anak diluar perkawinan yang sah menurut hukum atau 

agama. Disamping itu, kenakalan anak atau remaja 

 
37 

Sukamto, Kenakalan Siswa (Jakarta: Bulan Bintang, 1985), h. 78. 
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disebabkan keadaan keluarga yang tidak normal yang 

mencakup “broken home” dan “quasi broken home” atau 

broken home semu. Delinquency anak-anak dapat pula 

terjadi karena keadaan ekonomi keluarga, terutama 

menyangkut keluarga miskin. 

Kurangnya perhatian dan kasih sayang dari orang 

tua juga dapat memicu terjadinya kenakalan kepada anak, 

dan hal yang menonjol terjadinya kenakalan anak adalah 

kurang didikan agama dari orang tua didalamnya. 

Tingkah laku seorang anak akan cenderung negatif 

jika ia terlahir dalam keluarga yang bermasalah, 

diantaranya yaitu : 

a. Kurangnya perhatian dan kasih sayang dari orang 

tua.
38

 

b. Orang tua bercerai 

 

c. Orang tua tidak peduli terhadap perkembangan anak 

 

d. Cara mendidik anak yang salah, terlalu dimanjakan 

dan terlalu keras 

e. Orang tua terlalu memberikan kebebasan kepada 

anak 

f. Kurangnya pendidikan agama dari orang tua kepada 

anak 

38 
Bambang Mulyono, Pendekatan Analisis Kenakalan Remaja dan Penanggulangannya 

(Yogyakarta: Yayasan Kanisius, 1984), h. 32. 
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b. Keadaan Sekolah 

 

Sekolah sebagai lingkungan kedua sebagai tempat 

pembentukan anak didik memegang peranan penting 

dalam membina mental, agama, pengetahuan, dan 

keterampilan anak-anak didik. Kesalahan dan kekurangan 

dalam tubuh sekolah sebagai tempat mendidik, bisa 

menyebabkan adanya peluang untuk timbulnya kenakalan 

remaja. Selama proses pembinaan, penggemblengan dan 

pendidikan di sekolah biasanya terjadi interaksi antara 

sesama siswa, dan antara siswa dengan para pendidik. 

Proses interaksi tersebut dalam kenyataannya bukan 

hanya memiliki aspek sosiologis yang positif, akan tetapi 

juga membawa akibat lain yang memberi dorongan bagi 

anak sekolah untuk menjadi nakal.
39

 

Pergaulan yang salah dan cara mengajar guru 

kurang tepat menyebabkan anak bertingkah laku 

melanggar dari aturan tata tertib yang sudah ditentukan 

oleh sekolah, hal tersebut diantaranya : 

a. Pengaruh negatif dari temannya 

 

b. Siswa menyepelekan tata tertib yang sudah 

ditentukan sekolah 

c. Guru tidak bersikap tegas kepada siswa 
 

 
 

39 Ibid., h.34. 
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d. Guru kurang aktif dan kreatif dalam proses 

pembelajaran 

e. Kurangnya kebijakan dari sekolah 

 

c. Keadaan Masyarakat 

 

Keadaan masyarakat dan kondisi lingkungan dalam 

berbagai corak dan bentuknya akan berpengaruh baik 

langsung maupun tidak langsung terhadap anak-anak 

remaja dimana mereka hidup berkelompok. Adanya 

pengangguran didalam masyarakat terutama dikalangan 

anak-anak remaja akan menimbulkan kejahatan yang 

beragam baik dari segi bentuk maupun dalam kualitas dan 

kuantitasnya. Kondisi masyarakat yang serba tidak 

menentu tersebut akan mendorong anak-anak remaja 

untuk melakukan perbuatan-perbuatan tersesat baik 

menurut penilaian masyarakat, agama, susila, dan 

hukum.
40

 

Anak yang tumbuh dan berkembang di lingkungan 

masyarakat yang baik, akan membawa dampak yang positif 

terhadap tingkah laku anak. Sebaliknya, anak yang tumbuh dan 

berkembang di lingkungan masyarakat yang kurang baik, juga 

akan membawa dampak yang negatif terhadap tingkah laku 

anak. 

 
 

40 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja (Jakarta: Rineka, 1989), h. 19. 
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d. Media Massa 

 

Berbagai tayangan ditelevisi tentang tindak kekerasan, film-

film yang berbau pornografi, sinetron yang berisi kehidupan 

bebas dapat memengaruhi perkembangan perilaku individu. 

Anak-anak yang belum mempunyai konsep diri yang benar 

tentang norma-norma dan nilai-nilai sosial dalam masyarakat, 

seringkali menerima mentah-mentah semua tayangan itu.
41

 

Teknologi zaman sekarang ini sangat modern dan canggih. 

Hal tersebut mempermudah seseorang dalam menggunakannya. 

Namun, banyak orang yang salah mempergunakan  

kecanggihan teknologi tersebut. Hal ini membawa dampak 

yang negatif terhadap penggunanya dan orang lain, sehingga 

membuat mereka bertingkah laku melanggar aturan, terutama 

mereka yang masih kelompok remaja. 

Kenakalan siswa yang sering terjadi di dalam 

masyarakat bukanlah suatu keadaan yang berdiri sendiri. 

Kenakalan siswa tersebut timbul karena adanya beberapa sebab 

dan tiap-tiap sebab dapat ditanggulangi dengan cara-cara 

tertentu. 

1. Keluarga sebagai penyebab kenakalan siswa dan peranan di 

dalamnya 

 
 

41 Hasyim & Mulyana, Bimbingan dan Konseling Religius (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2010), h. 134. 
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Keluarga merupakan lingkungan yang terdekat untuk 

membesarkan, mendewasakan dan di dalamnya anak 

mendapatkan pendidikan yang pertama kali. Keluarga 

merupakan kelompok masyarakat terkecil, akan tetapi 

merupakan lingkungan paling kuat dalam membesarkan 

anak dan terutama bagi anak yang belum sekolah. Oleh 

karena itu keluarga memiliki peranan yang penting dalam 

perkembangan anak, keluarga yang baik akan berpengaruh 

positif bagi perkembangan anak, sedangkan keluarga yang 

jelek akan berpengaruh negatif. Oleh karena sejak kecil 

anak dibesarkan oleh keluarga dan untuk seterusnya, 

sebagian besar waktunya adalah di dalam keluarga maka 

sepantasnya kalau kemungkinan timbulnya delinquency itu 

sebagian besar juga berasal dari keluarga.
42

 

Adapun keadaan keluarga yang dapat menjadi sebab 

timbulnya delinquency dapat berupa keluarga yang tidak 

normal (broken home), keadaan jumlah anggota keluarga 

yang kurang menguntungkan. 

a. Broken home dan quasi broken home 

 

Menurut pendapat umum pada broken home ada 

kemungkinan besar bagi terjadinya kenakalan siswa, di mana 

 
 

42 
Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja (Bandung: Alumni Bandung, 1979), h. 

22. 
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terutama perceraian atau perpisahan orang tua mempengaruhi 

perkembangan si anak.
43

 

Dalam broken home pada prinsipnya struktur keluarga tersebut 

sudah tidak lengkap lagi yang disebabkan adanya hal-hal : 

1. Salah satu kedua orang tua atau kedua-duanya meninggal 

dunia. 

2. Perceraian orang tua 

 

3. Salah satu kedua orang tua atau keduanya “tidak hadir” 

secara kontinyu dalam tenggang waktu yang cukup lama. 

Keadaan keluarga yang tidak normal bukan hanya 

terjadi pada broken home, akan tetapi dalam masyarakat 

modern sering pula terjadi suatu gejala adanya “broken 

homosemu”, (quasi broken home) ialah, kedua orang 

tuanya masih utuh, tetapi karena masing-masing anggota 

keluarga (ayah dan ibu) mempunyai kesibukan masing- 

masing sehingga orang tua tidak sempat memberikan 

perhatiannya terhadap pendidikan anak-anaknya. Dalam 

kaitan ini Drs. Bimo Walgito menjabarkan lebih jelas lagi 

bahwa : tidak jarang orang tua tidak dapat bertemu dengan 

anak-anaknya.
44

 

Coba bayangkan orang tua kembali dari kerja, anak- 

anak sudah bermain di luar, anak pulang orang tua sudah 

 

43  Ibid, h. 45. 
44  Ibid, h. 47. 
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pergi lagi, orang tua datang anak-anak sudah pergi sudah 

tidur, dan seterusnya. Keadaan yang semacam ini jelas 

tidak menguntungkan perkembangan anak. Dalam situasi 

keluarga yang demikian anak muda mengalami frustasi, 

mengalami konflik-konflik psikologis, sehingga keadaan ini 

juga dapat mudah mendorong anak menjadi delinkuen. 

Baik broken home maupun quasi broken home 

dapat menimbulkan ketidakharmonisan dalam keluarga  

atau disintegrasi sehingga keadaan tersebut memberikan 

pengaruh yang kurang menguntungkan terhadap 

perkembangan anak. Sedangkan dalam kenyataan 

menunjukkan bahwa anak-anak remaja yang melakukan 

kejahatan disebabkan karena di dalam keluaga terjadi 

disintegrasi. Mereka terdiri dari : 

1. Anak yatim piatu 

 

2. Anak yang tidak jelas asal-usul keturunannya (anak 

lahir bukan karena perkawinan yang sah). 

3. Karena perceraian kedua orang tuanya, anak yang di 

tinggalkan ayahnya tanpa perceraian yang sah. 

4. Anak yang sering ditinggalkan kedua orang tuanya 

karena mencari nafkah (berdagang, pengemudi becak, 

ayah tugas di luar daerah). 
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Pada dasarnya kenakalan siswa yang di sebabkan karena broken 

home maupun quasi broken home dapat di atasi/ditanggulangi 

dengan cara-cara tertentu.
45

 Dalam broken home cara mengatasi agar 

anak tidak menjadi delinquent ialah orang tua yang bertanggung 

jawab memelihara anak-anaknya hendaklah mampu memberikan 

kasih sayang sepenuhnya sehingga anak tersebut merasa seolah-olah 

tidak pernah kehilangan ayah dan ibunya. 

Di samping itu keperluan anak secara jasmaniah 

(makan,minum,pakaian, dan sarana-sarana lainnya) harus dipenuhi 

pula sebagaimana layaknya sehingga anak tersebut terhindar dari 

perbuatan yang melawan hukum misalnya,pencurian, penggelapan, 

penipuan, gelandangan dan delik-delik lain di luar KUH Pidana, 

misalnya penyalahgunaan obat-obat terlarang seperti narkotika. 

2. Pengaruh negatif yang timbul di sekolah 

 

Anak anak yang memasuki sekolah tidak semua berwatak 

baik, misalnya pengisap ganja, cross boys cross girls yang 

memberikan kesan kebebasan tanpa kontrol dari semua pihak 

terutama dari lingkungan sekolah. Dalam sisi lain, anak  anak 

yang masuk sekolah ada yang berasal dari keluarga yang kurang 

memperhatikan kepentingan anak dalam belajar yang kerap kali 

berpengaruh pada teman yang lain. Sesuai dengan keadaan seperti 

ini sekolah sebagai tempat pendidikan anak anak dapat menjadi 

 
 

45 Sukamto, Kenakalan Siswa (Jakarta: Bulan Bintang, 1985), h. 82. 
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sumber terjadinya konflik-konflik psikologis yang pada 

prinsipnya memudahkan anak menjadi nakal. Pengaruh negatif 

yang menangani langsung proses pendidikan antara lain kesulitan 

ekonomi yang dialami pendidik dapat mengurangi perhatiannya 

terhadap anak didik. Pendidik sering tidak masuk, akibatnya anak 

anak didik terlantar, bahkan sering terjadi pendidik marah kepada 

muridnya, biasanya guru marah apabila terjadi sesuatu yang 

menghalangi keinginannya tertentu.dia akan marah, apabila 

kehormatannya direndahkan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, atau sumber rezekinya dan sebangsanya dalam keadaan 

bahaya, sebagian atau seluruhnya atau lain dari itu.
46

 

Dewasa ini sering terjadi perlakuan guru yang tidak adil, 

hukuman atau sanksi yang kurang menunjang tercapainya tujuan 

pendidikan,ancaman yang tiada putus putusnya disertai disiplin 

yang terlalu ketat,disharmonis antara peserta didik dan 

pendidik,kurangnya kesibukan belajar di rumah, proses pendidikan 

yang kurang menguntungkan bagi perkembangan jiwa anak kerap 

kali memberi pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap 

peserta didik disekolah sehingga dapat menimbulkan kenakalan 

siswa. 

 

 
 

 

 

46 
Hasyim & Mulyana, Bimbingan dan Konseling Religius (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2010), h. 138. 
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4. Upaya Mengatasi Kenakalan 

 

Upaya untuk mengatasi siswa yang bermasalah, khususnya 

yang terkait dengan pelanggaran tata tertib sekolah, dapat 

dilakukan melalui dua pendekatan,
47

 yaitu: 

a. Pendekatan Disiplin 

 

Penanganan kenakalan siswa di sekolah melalui pendekatan 

disiplin merujuk pada aturan dan ketentuan tata tertib yang 

berlaku di sekolah beserta sangsinya. Kendati demikian, sekolah 

bukan ”lembaga hukum” yang harus mengobral sangsi kepada 

siswa yang mengalami kenakalan. Sebagai lembaga pendidikan, 

justru kepentingan utamanya adalah berusaha menyembuhkan 

segala tingkah laku yang terjadi pada siswanya. 

C. Pendekatan Bimbingan dan Konseling 

 

Berbeda dengan pendekatan disiplin yang memungkinkan 

pemberian sangsi untuk menghasilkan efek jera, penanganan 

kenakalan siswa melalui bimbingan dan konseling justru lebih 

mengutamakan pada upaya penyembuhan dengan menggunakan 

berbagai layanan dan teknik yang ada. Penanganan kenakalan 

siswa melalui bimbingan dan konseling sama sekali tidak 

menggunakan sangsi apapun, tetapi lebih mengandalkan pada 

terjadinya kualitas hubungan interpersonal yang saling percaya 

diantara  konselor  dengan  siswa,  sehingga  setahap  demi setahap 

 
 

47 Fenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling (edisi revisi) (Jakarta: Rajawali Press, 2012), h. 25. 
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siswa tersebut memahami dan menerima diri dan lingkungannya, 

serta dapat mengarahkan diri guna tercapainya penyesuaian diri 

yang lebih baik.
48

 

Dari uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa untuk 

mengatasi kenakalan siswa yang semakin merebak di kalangan 

sekolah, ada upaya awal yang dapat di lakukan oleh sekolah 

maupun guru BK dan guru lainnya,upaya tersebut adalah: a) upaya 

pencegahan, merupakan upaya awal yang dapat di lakukan untuk 

mencegah segala faktor yang menyebabkan terjadinya kenakalan 

siswa. Upaya ini dapat di lakukan oleh keluarga, sekolah maupun 

masyarakat, b) upaya mengurangi,upaya pengurangan ini di 

lakukan untuk mengurangi berbagai macam kenakalan yang 

dilakukan oleh siswa dan juga dampak yang timbul dari kenakalan 

tersebut. Jika kedua upaya tersebut belum membuahkan hasil yang 

baik, upaya selanjutnya yang dapat di lakukan adalah dengan 

melalui pendekatan, yaitu pendekatan psikologis. 

C. Sinergitas Kinerja Guru PAI, Guru BK dan Wali Kelas dalam 

Mengatasi Kenakalan Siswa 

Sinergitas kinerja guru PAI, guru BK dan wali kelas dalam 

mengatasi kenakalan siswa merupakan kegiatan untuk mencapai hasil 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab dan 

standar kompetensi sebagai guru mata pelajaran, guru BK dan wali 
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kelas yang telah diamanahkan oleh atasannya yaitu kepala sekolah 

dalam mengajar dan mendidik siswa dalam mencapai visi dan misi 

sekolah. 

Tugas guru itu bukan hanya sekedar menyampaikan ilmu 

pengetahuan saja, akan tetapi memberikan bimbingan, pengarahan 

serta contoh teladan yang baik yang membawa peserta didik kearah 

yang lebih positif dan berguna dalam kehidupannya. Tugas guru 

sebagai wali kelas merupakan orang-orang tertentu yang bergelut 

dalam bidang pendidkan , yang senantiasa memberikan perhatian yang 

lebih terhadap anak didiknya 

Pendidikan formal di sekolah memiliki beberapa komponen 

yaitu, siswa, guru dan karyawan. Guru memberikan pengetahuan 

kepada peserta didik.
49

 Guru merupakan ujung tombak terdepan dalam 

pelaksanaan pendidikan. Karena itu, guru berinteraksi langsung 

dengan peserta didik. Selain itu, guru juga yang 

mengimplementasikan kurikulum pada peserta didik, sehingga guru 

sebenarnya yang paling mengetahui terhadap perkembangan peserta 

didik, baik perkembangan sikap, keterampilan maupun 

pengetahuannya. 

Khususnya guru agama mempunyai kewajiban dalam 

membimbing siswanya sebagai wujud tanggung jawabnya dalam 

mengampu mata pelajaran pendidikan agama Islam. Dalam materi 

 
 

49 Ali Mudlofir, Desain Pembelajaran Inovatif (Depok: PT. Raja Grafindo, 2016), h. 63. 
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yang disampaikan oleh guru agama mengandung materi bimbingan 

agama yang baik untuk siswanya dalam berperilaku. 

Peran guru menjadi salah satu komponen yang penting dan 

strategis melalui kinerjanya. Kinerja guru sangat penting dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan menentukan tinggi 

rendahnya mutu pendidikan, akan tetapi kinerja guru ini banyak 

dipengaruhi oleh berbagai faktor baik dari dalam maupun dari luar 

individu yang bersangkutan. Untuk memberikan kinerja yang baik, 

tentunya setiap individu harus mengetahui tugas pokok dan fungsinya. 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam melaksanakan tugasnya. 

Tugas guru bukanlah hanya untuk menyampaikan segudang materi 

dengan teori-teori konsep yang rumit, tetapi seorang guru juga 

memiliki tugas dan tanggung jawab untuk memberikan bimbingan dan 

konseling kepada siswanya untuk menyelesaikan persoalan yang 

dihadapinya.
50

 

Tugas dan tanggung jawab seorang konselor sekolah atau guru 

BK adalah berkewajiban untuk membantu peserta didik dalam 

memecahkan masalah yang dialami oleh peserta didik tersebut dengan 

berbagai tugas yang telah diprogramkan. 

Setiap guru dibebani dengan tugas pokok dan fungsi sebagai 

tanggung jawab mereka. Ditinjau dari tugas antara guru bimbingan 

dan konseling dan guru mata pelajaran adalah sama, yaitu sama-sama 

 
 

50 Dede Rahmat, Bimbingan Konseling (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), h. 123. 
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melakukan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisi dan tindak 

lanjut. Perbedaannya adalah pada ranah kerja itu sendiri. Sebagai guru 

yang profesional sudah sepatutnya selalu ingat dengan tugas dan 

fungsinya sebagai guru. Selain guru PAI dan guru BK, dibantu juga 

dengan wali kelas. Tugas guru sebagai wali kelas merupakan orang- 

orang tertentu yang bergelut dalam bidang pendidkan , yang 

senantiasa memberikan perhatian yang lebih terhadap anak didiknya. 

Guru memang menempati kedudukan yang terhormat. 

Kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati, sehingga 

masyarakat tidak meragukan figure guru. Masyarakat yakin bahwa 

gurulah yang dapat mendidik anak didik mereka agar menjadi orang 

yang berkepribadian mulia. Dengan kepercayaan yang diberikan 

masyarakat, maka dipundak guru diberikan tugas dan tanggung jawab 

yang berat. Mengemban tugas memang berat. Tapi lebih berat lagi 

mengemban tanggung jawab. Sebab tanggung jawab guru tidak hanya 

sebatas dinding sekolah, tetapi juga diluar sekolah.
51

 Pembinaan yang 

harus guru berikan tidak hanya secara kelompok, tetapi juga secara 

individual. Hal ini mau tidak mau menuntut guru agar selalu 

memperhatikan sikap, tingkah laku, dan perbuatan anak didiknya, 

tidak hanya di lingkungan sekolah tetapi diluar sekolah sekalipun. 

 

 
 

 

 
51 Syaiful Bahri, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT. Rineka Cipta,  
2000), h. 31. 



60 

 

 

 

 

 

Kinerja guru dalam pengembangan pribadi siswa harus dimulai 

dari dirinya sendiri.
52

 Sebagai pribadi, guru merupakan perwujudan 

diri dengan seluruh keunikan karakteristik yang sesuai dengan 

posisinya sebagai pemangku profesi keguruan. Kepribadian 

merupakan landasan utama bagi perwujudan diri sebagai guru yang 

efektif baik dalam melaksanakan tugas profesionalnya di 

lingkungan pendidikan dan di lingkungan kehidupan lainnya. Hal 

ini mengandung makna bahwa seorang guru harus mampu 

mewujudkan pribadi yang efektif untuk dapat melaksanakan fungsi 

dan tanggung jawabnya sebagai guru. Dengan demikian sifat  

utama seorang guru ialah kemampuannya dalam mewujudkan 

penampilan kualitas kepribadian dalam interaksi dengan 

lingkungan kerja yang sebaik-baiknya. 

Guru sebagai tenaga pendidikan yang profesional, berbeda 

pekerjaannya dengan orang lain, karena ia merupakan suatu 

profesi, dibutuhkan kemampuan dan keahlian yang khusus dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya.
53

 Dengan kata lain, seorang 

guru hendaknya memiliki kompetensi kinerja yang mantap berupa 

seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dalam dirinya 

agar dapat mewujudkan kinerja efektif. 

Guru senantiasa memiliki motivasi yang kuat dalam 

mewujudkan perilaku keguruannya. Dengan motivasi yang kuat, 

 

52 Muhammad Surya, Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 194. 
53 Abid Rahman, Sosiologi Pendidikan (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2014), h. 68. 
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maka guru akan berperilaku lebih baik, sehingga dapat membantu 

proses perkembangan siswa.
54

 Keberhasilan guru dalam melakukan 

tugasnya, akan memberikan kepuasan kerja bagi para guru. Banyak 

faktor yang mempengaruhi pencapaian kepuasan kerja para guru. 

Dalam menyelesaikan masalah siswa guru tidak bekerja 

sendiri, tetapi dibantu oleh beberpa guru yang lain. Seperti guru 

PAI, guru BK dan wali kelas dan juga guru yang lainnya. Para 

guru-guru tersebut bekerjasama dalam menyelesaikan masalah 

yang dihadapi siswanya. Dibutuhkan kerjasama yang baik antara 

guru tersebut. Menurut pengamatan saya beberapa waktu yang lalu 

bahwa guru SMP Ta’miriyah Surabaya memiliki kerjasama yang 

baik dalam menyelesaikan persoalan yang telah dihadapi siswanya. 

Mulai dari mencari penyebab siswa melakukan pelanggaran 

peraturan sampai cara penyelesaiannya. 

Khususnya guru PAI, guru BK dan wali kelas saling 

berinteraksi untuk menyelesaikan masalah tersebut. Seperti dalam 

proses pembelajaran seorang guru PAI memberikan nasihat-nasihat 

keagamaan kepada siswa. Tidak kalah pentingnya seorang guru  

BK juga memberikan nasihat serta memberikan sanksi yang tegas 

kepada siswa yang melanggar aturan dan guru BK juga dapat 

menyelesaikan permasalahan siswa. 

 
 

 
 

54 Muhammad Surya, Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 199. 
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Selain itu tugas wali kelas yakni sebagai pendamping siswa. 

Sekolah yang ditempati sebagai penelitian ini menerapkan bahwa 

wali kelas harus sudah berada dalam kelas pada waktu doa sebelum 

jam pertama. Wali kelas bertugas mengontrol siswa agar tertib 

dalam berdoa. Setelah berdoa selesai wali kelas memberikan 

motivasi atau nasihat yang membuat para siswa disiplin dalam 

mematuhi aturan atau tata tertib sekolah. Wali kelas juga 

memberikan semangat agar para siswa dapat belajar dengan rajin 

dan giat. 

Dari hasil penelitian menyebutkan bahwa faktor penyebab 

terbesar dari kenakalan siswa yaitu karena kurangnya perhatian 

dari orang tua. Oleh sebab itu guru yang bersangkutan bekerjasama 

dalam menyelesaikan persoalan yang telah dihadapi siswa. Guru 

tersebut bebagi tugas dalam menyelesaikan permasalahannya. 

Tugas guru PAI disini yaitu menanamkan nilai-nilai keagamaan. 

Agar para siswa berakhlak atau bertingkah laku yang baik 

berdasarkan ajaran agama Islam. Lalu dalam hal sanksi dan 

penyelesaian masalah yaitu tugas guru BK. Wali kelas bertugas 

mendampingi siswa. Disini terjadi kerjasama yang baik antara 

guru-guru tersebut dalam menyelesaikan masalah siswa. Saling 

memberikan saran dan cara penyelesaian yang baik. Dari sisi 

keagamaan bisa memperbaiki tingkah laku dan lebih meningkatkan 

ibadah dan ketaqwaan kepada Allah SWT. Hukuman dan sanksi 
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juga didapatkan bagi siswa yang melanggar aturan dan 

mendapatkan penyelesaian yang baik. 

Jadi, penulis menyimpulkan bahwa sinergitas kinerja guru  

PAI, guru BK dan wali kelas dalam mengatasi kenakalan siswa 

merupakan kegiatan untuk mencapai hasil dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab dan standar kompetensi 

sebagai guru mata pelajaran, guru BK dan wali kelas yang telah 

diamanahkan oleh atasannya yaitu kepala sekolah dalam mengajar 

dan mendidik siswa dalam mencapai visi dan misi sekolah. Dari 

hubungan kinerja yang baik itu, diharapkan dapat memberikan 

pengaruh yang besar dan hasil yang baik terhadap sekolah dalam 

mewujudkan visi dan misi sekolah. 



 

 

 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya.
1
 Strategi umum yang dianut dalam 

pengumpulan dan analisis data yang diperlukan guna menjawab persoalan yang 

dihadapi berhasil tidaknya suatu penelitian banyak dipengaruhi atau ditentukan 

oleh tepat tidaknya penelitian dalam menentukan metode yang digunakan. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 

Penelitian adalah upaya dalam ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk 

memperoleh faktor-faktor dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati, dan 

sistematis untuk mewujudkan suatu kebenaran.
2
 Adapun jenis pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deksriptif. 

Pendekatan deksriptif adalah pendekatan penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat 

sekarang.
3
 

Hal ini sesuai dengan tujuan dari penelitian deskriptif yakni untuk 

mendeskripsikan apa adanya suatu variabel, gejala, atau keadaan, bukan 

untuk menguji hipotesis.
4
 Bogdan, dalam buku karya Lexy Moleong yang 

berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif, mengemukakan bahwa metode 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 160. 
2 Mardalis, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 24. 
3 Nana Sujana Ibrahim, Penelitian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 1989), h. 64. 
4 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), cet. Ke 1, jilid 1, 

h. 310. 
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berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati.
5
 Dalam menuangkan suatu tulisan, laporan kualitatif berisi kutipan- 

kutipan dari data atau fakta yang diungkap di lapangan untuk memberikan 

ilustrasi yang utuh dan untuk memberikan dukungan terhadap apa yang 

disajikan. 

Penggunaan pendekatan deskriptif ini, dimaksudkan untuk 

menggambarkan suatu gejala atau keadaan yang diteliti secara apa adanya 

serta diarahkan untuk memaparkan fakta-fakta dari kejadian-kejadian secara 

sistematis dan akurat. Melalui penelitian deskriptif ini, peneliti akan 

mendeskriptifkan tentang sinergitas kinerja guru PAI, guru BK dan wali kelas 

dalam mengatasi kenakalan siswa di SMP Ta’miriyah Surabaya. 

B. Subyek dan Obyek Penelitian 

 

1. Subyek Penelitian 

 

Subyek adalah pokok pembicaraan.
6
 Subyek penelitian adalah 

orang, tempat, atau benda yang diamati dalam rangka pembubutan 

sebagai sasaran.
7
 Adapun subyek penelitian dalam tulisan ini, adalah 

kepala SMP Ta’miriyah Surabaya, guru PAI SMP Ta’miriyah 

Surabaya, guru BK SMP Ta’miriyah Surabaya,wali kelas, siswa-siswi 

SMP Ta’miriyah Surabaya. 

2. Obyek Penelitian 
 

 

 

 

 
 

5 Lexy J Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 3. 
6 https://kbbi.web.id/subjek.html, diakses pada tanggal 8 Maret 2019, pukul 08.00 
7 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1989. h. 862. 
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Obyek adalah perkara.
8
 Obyek penelitian adalah hal yang menjadi 

sasaran penelitian.
9
 Menurut Supranto obyek penelitian adalah 

himpunan elemen yang dapat berupa orang, organisasi atau barang 

yang akan diteliti. Kemudian dipertegas Anto Dayan obyek penelitian 

adalah pokok persoalan yang hendak diteliti untuk mendapatkan data 

secara lebih terarah. Adapun obyek penelitian dalam tulisan ini 

meliputi: 

a. Kinerja guru PAI , guru BK dan wali kelas dalam mengatasi 

kenakalan siswa di SMP Ta’miriyah Surabaya 

b. Bentuk kenakalan siswa yang dilakukan di SMP Ta’miriyah 

Surabaya 

c. Sinergitas kinerja guru PAI, guru BK dan wali kelas dalam 

mengatasi kenakalan siswa di SMP Ta’miriyah Surabaya 

C. Tahap-Tahap Penelitian 

 

Peneliti akan melaksanakan suatu penelitian dengan berbagai tahap 

yang harus dipenuhi, yaitu: 

1. Pengajuan Proposal 

 

Proposal ini ditujukan sebagai awal dari tindakan peneliti untuk 

melakukan penelitian. Dengan diterimanya proposal penelitian yang 

diajukan, maka peneliti telah mendapatkan izin untuk melakukan 

sebuah penelitian. 

2. Turun Lapangan 
 
 

8 https://kbbi.web.id/objek.html, diakses pada tanggal 8 Maret 2019, pukul 08.00 
9 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1989. h. 622. 



67 

 

 

 

 

 

Setelah pengajuan proposal diterima oleh pihak-pihak yang 

berwenang, peneliti dapat memulai penelitian di lapangan dengan 

metode-metode serta langkah-langkah yang telah direncanakan 

sebelumnya. 

3. Mengolah Serta Menganalisis Data 

 

Setelah peneliti melakukan semua tahap-tahap diatas, dan telah 

mendapatkan data yang dibutuhkan dari narasumber, maka peneliti 

dapat mengolah data temuannya untuk bisa dijadikan suatu bentuk 

temuan atau keismpulan yang nyata tanpa menambah ataupun 

mengurangi dari jawaban narasumber yang terkait.
10

 

D. Sumber dan Jenis Data 

 

Jenis Data adalah pencatatan peneliti, baik berupa fakta maupun 

angka. Dengan kata lain segala fakta dan angka yang dapat dijadikan 

bahan menyusun informasi. 

1. Jenis 

 

Jenis penelitian ini mengunakan penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan penemua-penemuan 

yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau 

dengan cara-cara kuantifikasi. Penelitian kualitatif dapat menunjukkan 

kehidupan masyrakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, 

pergerakan sosial, dan hubungan kekerabatan. Beberapa data dapat di 

 

 

 

10Burhan   Bungin,   Metodologi   Penelitian   Sosial:Format-Format   Kuantitatif   dan   Kualitatif 
(Surabaya: Airlangga Press, 2001), h. 129. 
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ukur melalui data sensus, tetapi analisisnya tetap analisis data 

kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada 

quality atau hal terpenting suatu bangsa atau jasa. Hal terpenting suatu 

barang atau jasa yang berupa kejadian, fenomena, dan gejala sosial 

adalah makna di balik kejadian tersebut yang dapat di jadikan 

pelajaran berharga bagi pengembangan konsep teori. Jangan sampai 

sesuatu yang berharga tersebut berlalu bersama waktu tanpa 

meninggalkan manfaat. Penelitian kulalitatif dapat didesain untuk 

memberikan sumbangannya terhadap teori, praktis, kebijakan, 

masalah-masalah sosial, dan tindakan. 

Penelitian kualitatif dieksplorasi dan diperdalam dari fenomena 

sosial atau lingkungan sosial yang terdiri atas pelaku, kejadian, tempat, 

dan waktu. Latar sosial tersebut digambarkan sedemikian rupa 

sehingga dalam melakukan penelitian kualitatif mengembangkan 

pertanyaan dasar: apa dan bagaimana kejadian itu terjadi; siapa yang 

terlibat dalam kejadian tersebut; kapan terjadinya; dimana tempat 

kejadiannya. Untuk mendapatkan hasil penelitian kualitatif, mulai dari 

syarat data, cara/teknik pencarian data, pengolahan data, sampai 

dengan analisisnya.
11

 

Penelitian kulitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif dalam 

kuantitatif penelitian dan analisisnya lebih fokus pada data-data 

 

11Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2017), h. 25. 
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numerikal (angka) yang diolah dengan menggunakan metode setatistik. 

Pada umumnya penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

merupakan penelitian sampel besar, karena pada pendekatan kuantitatif 

dilakukan pada penelitian inferensial yaitu dalam rangka pengujian 

hipotesis dan menyandarkan kesimpulan pada suatu probalitas 

kesalahan penolakan hipotesis nihil. Penelitian kuantitatif merupakan 

salah satu jenis penelitian yang spesifiknya adalah sistematis, 

terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan 

desain penelitiannya. Definisi lain menyebutkan penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan 

dari hasilnya. Demikian pula pada tahap kesimpulan penelitian akan 

lebih baik bila disertai dengan gambar, tabel, grafik, atau tampilan 

lainnya. Namun bukan berarti penelitian kuantitatif bersih dari data 

yang berupa informasi kualitatif.
12

 

2. Sumber Data 

 

Sumber data adalah subyek dari mana dapat diperoleh. Adapun 

sumber data dalam penelitian ini meliputi: sumber data primer dan 

sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh 

langsung dari subyek penelitian dengan meggunakan alat pengukur 

 

12www.ut.ac.id /html/suplemen/map5103/dokweb Wilman. Penelitian kuantitatif/3. Ciri penelitian 

Kuantatitif. doc, diakses 21 Desember 2018-pukul 21.00 
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atau alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber 

informasi yang dicari. Dalam penelitian ini sumber data primer 

adalah data utama dari berbagai refensi adapun yang menjadi data 

primer dalam penulisan skripsi ini adalah guru PAI, guru BK, wali 

kelas, siswa-siswi SMP Ta’miriyah Surabaya, kepala sekolah. 

b. Sumber Data Sekunder 

 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang terlebih dahulu 

dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang diluar penyelidik sendiri 

walaupun yang dikumpulkan itu sesunggunya merupakan data 

yang asli yang terlebih dahulu perlu diteliti keasliannya.
13

 Sumber 

data sekunder bisa diperoleh dengan bertanya kepada guru lain  

atau guru yang mengajar mata pelajaran lain yang ada di SMP 

Ta’miriyah Surabaya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Observasi 

 

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik 

atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut bisa 

berkenan dengan cara guru mengajar, siswa belajar, kepala sekolah 

yang sedang memberikan pengarahan, personil bidang kepegawaian 

yang sedang rapat dan sebagainya.
14

 

 
 

13 Winarno Surakhman, Pengantar Ilmiyah Dasar Metode Teknik (Bandung: Taristo, 1998), h. 68. 
14 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 
2005), h.220. 
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Dilihat dari pelaksanaanya, observasi dapat ditempuh melalui 

empat cara yaitu: observasi langsung, observasi tidak langsung dan 

observasi partisipasi, observasi non partisipasi. 

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu obyek yang ditelit 

baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data 

yang harus dikumpulkan dalam penelitian. Secara langsung adalah 

terjun kelapangan terlibat seluruh pancaindra. 

Dilihat dari pelaksanaanya, observasi dapat ditempuh melalui tiga 

cara yaitu: observasi langsung, observasi tidak langsung dan observasi 

partisipasi, observasi non partisipasi. 

Observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi 

non partisipasi yang mana observer tidak turut ambil bagian dalam 

kehidupan orang atau objek yang diobservasi. Observer cukup 

mengamati kegiatana yang diobservasi. Observasi dilakukan dengan 

mengamati, mencatat, menganalisis objek yang diamati. Observasi 

dalam penelitian ini adalah mengamati aktivitas dilingkungan sekolah, 

mengamati aktivitas guru BK, mengamati aktivitas guru PAI, 

mengamati aktivitas wali kelas. Selanjutnya peneliti dapat membuat 

kesimpulan tentang sinergitas kinerja guru PAI, guru BK dan wali 

kelas dalam mengatasi kenakalan siswa di SMP Ta’miriyah 

Surabaya.
15

 

2. Wawancara 
 

 
 

15 Ismail Nawawi, Metode Peneliatian Kualitatif (Jakarta: Dwiputra Pustaka Jaya, 2012) , h. 233. 
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Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data 

yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif dan 

deskriptif kuantitatif. Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam 

pertemuan tatap muka secara individual.
16

 

Menurut Lexy Moleong, interview atau wawancara dilaksanakan 

dengan maksud untuk mengkonstruksikan mengenai orang, kejadian, 

kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, dan 

kebutuhan lain – lain.
17

 

Dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara mendalam, 

yaitu cara pengumpulan data dengan menggunakan pedoman 

wawancara. Wawancara dilakukan oleh pewawancara dengan meminta 

waktu terlebih dahulu kepada terwawancara. Kemudian pewawancara 

mengajukan pertanyaan kepada responden dengan pedoman 

wawancara, selanjutnya pewawancara mendengarkan, mencatat, 

mengamati perilaku dan merekam semua respon dari responden. 

Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data 

utama, selanjutnya pedoman wawancara dapat dikembangkan untuk 

memperoleh data yang lebih detail. Responden dalam wawancara ini 

adalah: 

1. Kepala SMP Ta’miriyah Surabaya 

 

2. Guru BK SMP Ta’miriyah Surabaya 

 

3. Guru PAI SMP Ta’miriyah Surabaya 
 
 

16 Ibid., h. 216 
17Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 4. 
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4. Wali Kelas 

 

5. Tenaga Administrasi SMP Ta’miriyah Surabaya 

 

6. Siswa siswi SMP Ta’miriyah Surabaya 

 

3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen – dokumen, baik dokumen 

tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen – dokumen yang 

dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah. Yang 

dilaporkan dalam penelitian adalah hasil analisis terhadap dokumen – 

dokumen tersebut, bukan dokumen – dokumen mentah (dilaporkan 

tanpa analisis). Untuk bagian – bagian tertentu yang dipandang kunci 

dapat disajikan dalam bentuk kutipan utuh, tetapi yang lainnya 

disajikan pokok – pokoknya dalam rangkaian uraian hasil analisis 

kritis dari peneliti.
18

 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan mencari 

data mengenai hal - hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda, dan dokumen 

lainnya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.
19

 

Dalam penelitian kualitatif data kebanyakan diperoleh dari sumber 

manusia, melalui observasi dan wawancara. Akan tetapi ada sumber 

selain manusia, diantaranya dokumen, foto dan setatistik. Dokumen 

 

18 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2005), h.221. 
19 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h.206. 
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merupakan catatan fenomena, peristiwa yang sudah berlalu yang di 

kumpulkan dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari 

seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen 

yang berbentuk gambar misalanya foto, gambar hidup, seketsa dan 

lain-lain. Dokumen yang berbentuk misalnya foto, karya seni, yang 

berupa gambar, patung, filim dan lain-lain. 

Studi dokumen dalam penelitian kualitatif meruapakan pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara. Studi dokumentasi 

yaitu mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam 

permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga dapat 

mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu 

kejadian. Hasil observasi atau wawancara, akan lebih 

kredibel/dipercaya kalau didukung oleh dokumen yang terkait dengan 

focus penelitian.
20

 Teknik ini ditujukan kepada tenaga administrasi 

sekolah, diantaranya: 

1. Sejarah berdirinya sekolah dan profil SMP 

Ta’miriyah Surabaya. 

2. Sarana dan prasarana serta fasilitas SMP Ta’miriyah 

Surabaya. 

3. Struktur organisasi SMP Ta’miriyah Surabaya. 
 

 

 

 

 

20 Ibid, h. 267 
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4. Data guru, karyawan dan siswa-siswi SMP 

Ta’miriyah Surabaya. 

5. Tata tertib SMP Ta’miriyah Surabaya. 

 

6. Jadwal penanganan masalah 

 

7. Data yang berkaitan dengan kenakalan siswa SMP 

Ta’miriyah Surabaya. 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data adalah upaya mengorganisasikan dan mengurutkan 

data secara sistematis yang bersumber dari catatan hasil observasi, 

wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang 

kasus yang di teliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.
21

 

Analisa data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 

lebih mudah di baca dan diinterpretasikan.
22

 Tujuan analisasi data adalah 

untuk menyederhanakan, sehingga mudah di mengerti siapa saja yang 

membacanya. Untuk penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis 

nonstatistik, artinya analisis ini tidak dilakukan perhitungan statistik, 

melainkan dengan membaca data yang lebih diolah. 

Di dalam penelitian ini pada hakekatnya berwujud penelitian 

deskriptif. Maka teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisa deskriptif. Penerapan teknik analisa deskriptif 

dilakukan melalui 3 alur kegiatan, yaitu: 

 

21 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: PT. Bayu Indra Grafika, 1996), 

h. 75. 
22 Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES, 1995), H. 
263. 
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1. Reduksi Data 

 

Reduksi data adalah merupakan proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data 

kasar, yang muncul dari data catatan-catatan lapangan. Reduksi data 

berlangsung terus-menerus selama penelitian berlangsung.
23

 Reduksi 

adalah salah satu bentuk analisis yang menajamkan dan 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga kesimpulan 

akhirnya dapat di tarik dan diverifikasi. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta mencari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang telah di reduksi akan 

memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan.
24

 

Jadi, penulis perlu mereduksi data untuk memilih dan merangkum 

data-data yang masuk melalui wawancara dara beberapa narasumber 

maupun dengan metode lain seperti observasi dan dokumentasi. 

Penulis perlu memilah antara data-data yang fokus mengenai 

implementasi program pendidikan inklusif dan prestasi belajar siswa 

inklusi. 

2. Penyajian Data 
 

23 Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2001), h. 193. 
24 Ibid., Sugiyono, h.92. 
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Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitaif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and  

Huberman (1984) menyatakan “the most frequent form of display data 

for qualitative research data in the past has been narrative text”. Yang 

paling sering di gunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
25

 Penyajian data 

adalah penyusunaninformasi yang kompleks ke dalam suatu bentuk 

yang sistematis, sehingga menjadi lebih selektif dan sederhana, serta 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan data dan 

pengambilan tindakan. 

3. Kesimpulan atau verifikasi 

 

Kegiatan selanjutnya adalah menarik kesimpulan atau verifikasi. 

Dalam kegiatan ini peneliti berusaha mencari pola, model, tema, 

hubungan, persamaan, hal hal yang sering muncul, hipotensis, dan 

sebagainya, jadi dari data yang diperboleh peneliti berusaha 

mengambil kesimpulan.
26

 

Peniliti akan menangani kesimpulan-kesimpulan itu dengan 

longgar, tetap terbuka, dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan 

awal mula belum jelas kemudian menjadi lebih rinci dan mengakar 

dengan kokoh, kesimpulan-kesimpulan akhir mungkin tidak muncul 

 

25 Ibid., h. 95. 
26 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 87. 
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sampai pengumpulan data terakhir, tergantung besar kumpulan- 

kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan  dan 

metode pencari ulang yang digunakan, kecakapan penulis dan 

tuntutan-tuntutan pemberian data. Tetapi seringkali kesimpulan itu 

telah dirumuskan sejak awal. Sehingga pada tahap akhir, kesimpulan- 

kesimpulan ini harus diverifikasi pada catatan-catatan yang dibuat oleh 

peneliti yang selanjutnya disusun menjadi kesimpulan yang benar- 

benar matang. 



 

 

 

 

 

BAB IV 

 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Umum SMP Ta’miriyah Surabaya 

 

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Ta’miriyah Surabaya 

Nama Sekolah : SMP Ta’miriyah 

Alamat : Jl. Indrapura No. 2 

 

Kecamatan : Krembangan 

 

Kota : Surabaya 

 

No. Telpon : 0313542571 

Status/Akreditasi Sekolah : Terakreditasi A 

Waktu Belajar 

Masuk : Jam 06.30 WIB 
 

Keluar : Jam 15.45 WIB 

 

Istirahat : Jam 09.10-09.30 WIB dan 12.40-13.10 

WIB 

Status Tanah : Milik Yayasan 

 

Luas Tanah : 2000   
 

 
Luas Bangunan : 750 x 4 lt 

 
Luas Halaman : 1250   

 

Dalam memahami keberadaan SMP Ta’miriyah Surabaya tidak 

bisa dilepaskan dari keberadaan dan eksistensi dari Masjid Agung 

Kemayoran Surabaya Masjid Agung Kemayoran adalah salah satu 

Masjid tertua di Surabaya, menurut prasasti yang ditemukan pada 

79 



 

80 
 

 

kemerdekaan Indonesia. Bangunan yang ada sekarang ini 

sesungguhnya merupakan pengganti dari masjid yang semula 

terletak di sekitar Tugu Pahlawan, karena lokasi tersebut dibutuhkan 

oleh pemerintah Hindia Belanda untuk gedung peradilan Belanda 

maka masjid yang ada terpaksa dibongkar dan dipindahkan di jalan 

Indrapura No. 2 Surabaya, lokasinya tidak jauh dari Tugu Pahlawan. 

Perkembangan sistem pengelolan organisasi masjid dari waktu 

ke waktu mengalami perbaikan dan kemajuan. Perwujudan dari 

upaya-upaya pengurus masjid dalam memakmurkan Masjid Agung 

Kemayoran meliputi: dibentuknya ta’mir masjid dan perangkat- 

perangkatnya, pengelolaan infak shodaqoh, jariyah dan kas masjid 

secara tertib, dan pelaksanaan peribadatan di masjid secara rutin dan 

 

 

saat pemugaran masjid pertama tahun 1934 masjid Kemayoran 

dibangun pada awal tahun 1772. Masjid Kemyoran  mempunyai 

nilai sejarah perjuangan bangsa yang cukup kuat baik masa 

pendudukan Belanda, Jepang ataupun pada masa perang 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

sesuai dengan tuntutan Rasulullah SAW.
1
 

 

Pada tahap selanjutnya berkembanglah pemikiran agar Masjid 

Agung Kemayoran memiliki sebuah lembaga pendidikan akirnya 

didirikanlah Taman Pendidikan Ta’miriyah Surabaya, yang 

mengelola jenjang sekolah mulai KB-TK-SD-SMP-SMA.Taman 

 

1Yayasan Ta’miriyah, Masjid Agung Kemoyaran dan Taman Pendidikan Ta’miriyah Dulu, 

Kini dan Esok, hal 13. Guntari Indah Satiti, 2007, Sekolah Unggulan (Effective School) 

SebagaiInovasi Sistem Pendidikan Agama Islam Di SMP Ta’miriyah Surabaya, h. 62. 
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Suarabaya. 
 

Taman Pendidikan Ta’miriyah Surabaya diproyeksikan sebagai 

sekolah umum bernuasa Islam yang patut dibanggakan, sesuai 

dengan slogannya “Sekolah Umum Swasta Islam Termuka”. 

Dengan dilengkapinya sarana dan prasarana pendidikan, pengajaran 

dan peletihan, serta kualitas peserta dan hasil didik yang mampu 

bersaing mengisi tantangan dan tutunan masa depan bangsa dan 

negaara (mendidik, mengajar melatih dan membina agar menjadi 

pribadiunggul).
2
 

SMP Ta’miriyah Surabaya merupakan sekolah menengah 

pertama yang bercirikan Islam. Sekolah ini dibawah naungan 

Yayasan Ta’mirul Masjid Kemayoran Surabaya, tidak milik 

 

 

Pendidikan Surabaya secara resmi mulai oprasional pada tahun 

pelajaran 1976-1977, tepatnya tanggal 4 Januari 1976 atas prakarsa 

KH.Abd. Manap Murtadlo. Dengan demikian maka tanggal tersebut 

ditetapkan sebagai hari lahir Taman Pendidikan Ta’miriyah 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

organisasi lain atau masa apapun, pembinaan langsung dari 

Departemen Pendidikan Nasional. 

SMP Ta’miriyah Surabaya berdiri pada tahun 1978 dengan 

Status terakreditasi dengan nilai “A”.Sebagai sekolah yang berada 

dibawah pembinaan sekarang Departemen Pendidikan Nasional 

SMP Ta’miriyah Surabaya mempergunakan kurikulum SMP tahun 

 

2Dokumentasi SMP Ta’miriyah Surabaya dan Brosur SMP Ta‟miriyah Surabaya 
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1994 dan kurikulum berbasis kopentensi (kurikulum 2004) serta 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).SMP Ta‟miriyah 

Surabaya Pada tahun ajaran 20014-2019 dipimpin oleh Bapak H. 

Suwardi S.P sebagai Kepala Sekolah. 

2. Visi dan Misi Sekolah 

 

Agar tercipta sekolah yang memiliki kualitas dan kuantitas yang 

baik, maka sekolah harus mempunyai visi, misi dan tujuan sekolah 

yang jelas, karena tanpa visi, misi dan tujuan sekolah yang jelas, maka 

sekolah tidak akan mampu berkembang dengan baik dan tidak akan tau 

apa yang akan menjadi tujuan. 

Untuk itu, SMP Ta’miriyah mempunyai visi, misi dan tujuan untuk 

menjadi sekolah yang unggul. 

 
 

a. Visi 

 

Mewujudkan SMP Islam terpadu yang unggul, terdepan dalam 

sains, agama dan akhlaqul karimah.
3
 

b. Misi 

 

1. Menyelenggarakan pendidikan umum yang professional dan 

berkualitas. 

2. Menyelenggarakan pendidikan Islam dengan mengedepankan 

keteladanan dan manfaat dalam bermasyarakat. 

 

3 Hasil dokumentasi dengan Kepala Sekolah, Bapak Suwardi, tanggal 1 Maret 2019, pukul 09.00 
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3. Membangun budaya sekolah islami. 

 

c. Tujuan Didirikan Sekolah 

 

Dalam rangka pencapaian visi dan misi sekolah, juga dalam 

pemenuhan delapan standar nasional pendidikan, SMP Ta’miriyah 

Surabaya menetapkan tujuan sebagai berikut: 

1. Mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan standar isi, 

visi dan misi sekolah. 

2. Melakukan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang 

berkualitas. 

3. Melahirkan siswa berprestasi dalam bidang akademis dan non 

akademis. 

4. Melahirkan siswa berpengetahuan agama Islam yang luas, 

berakidah kuat dan berkeibadahan benar. 

5. Menampilkan perilaku santun, disiplin, optimis dan jujur. 

 

6. Melahirkan perilaku peduli terhadap sesame dan lingkungan, 

sabar, tawakkal, ikhlas, dan istiqomah. 

7. Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan. 

 

8. Mengembangkan sarana pembelajaran berbasis ICT. 

 

9. Menyusun RKS-RKAS dan melaksanakan secara konsekuen. 

 

10. Menyelenggarakan pelaporan pembiayaan secara transparan 

dan akuntabel. 

11. Menyelenggarakan penilaian pendidikan yang valid, 

berkesinambungan, dan melakukan tindak lanjut. 
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dan 2 orang karyawan. 

Tenaga Pengelola Di Sekolah 

Tenaga Pengelolah 
 

Kepala Sekolah : 1 orang 

b. Wakil kepala sekolah : 5 orang 

c. Guru mengajar : 20 orang 

Wali Kelas 
 

Kelas VII : 3 orang 

b. Kelas VIII : 4 orang 

c. Kelas IX : 3 orang 

Staf 
 

BP/BK : 2 orang 

 

 

3. Keadaan Guru, Siswa dan Karyawan 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari dokumentasi TU SMP 

Ta’miriyah Surabaya bahwa jumlah keseluruhan guru dan karyawan 

yang bekerja di SMP Ta’miriyah Surabaya berjumlah 26 orang guru 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

b. UKS : 1 orang 

 

c. Tugas administrasi : 7 orang 

 

d. Keamanan : 3 orang 

 

e. Tugas kebersihan : 4 orang 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari kordinator TU SMP 

Ta’miriyah Surabaya, jumlah keseluruhan siswa yang ada di SMP 
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Ta’miriyah Surabaya berjumlah 261 siswa pada tahun pelajaran 2018- 

2019, terdiri dari: 

1. Kelas VII : 3 kelas 

 

2. Kelas VIII : 4 kelas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

26 
 

orang 

 

2) Jumlah Guru Tetap Yayasan (GTY) : 16 

orang 

3) Jumlah Guru Tidak Tetap Yayasan (GTTY) : 8 

orang 

4) Jumlah guru PNS Dpk : 0 

orang 

3. Kelas IX : 3 kelas 

Jumlah kelas keseluruhan : 10 kelas 

Adapun jumlah siswa dalam tiap-tiap kelas terdiri dari: 

1. Kelas VII : 88 siswa 

2. Kelas VIII : 79 siswa 

3. Kelas IX : 94 siswa 

Jumlah siswa keseluruhan : 261 siswa 

Rincian lebih lanjut dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Data guru berdasarkan status kepegawaian 

 

Jumlah Guru termasuk Kepala Madrasah : 
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b. Data guru berdasarkan keahlian dan tingkat pendidikan 

 

 

5) Jumlah tenaga administrasi : 4 

orang 

6) Jumlah penjaga sekolah : 2 

orang 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

No 

 

 

 

 

 

 

 

Keahlian 

 

 

Tingkat pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah 

 

 

SLTA 

 

 

D1 

 

 

D2 

 

 

D3 

 

 

S1 

 

 

S2 

 

 
1. 

 

 
Pend. Agama 

     

 
2 

 

 
1 

 

 
3 

 

 
2. 

 

 
IPA 

     

 
3 

  

 
3 

 

 
3. 

 

 
IPS 

     

 
3 

  

 
3 

 

 
4. 

 

 
PKN 

     

 
1 

  

 
1 
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5. 

 

 
Bhs. Indonesia 

     

 
2 

  

 
2 

 

 
6. 

 

 
Bhs.Inggris 

     

 
2 

  

 
2 

 

 
7. 

 

 
Matematika 

     

 
3 

  

 
3 

 

 
8. 

 

 
Seni Budaya 

      

 
1 

  

 
1 

 

 
9. 

 

 
TIK 

     

 
1 

  

 
1 

 

 
10. 

 

 
Penjakes 

     

 
1 

  

 
1 

 

 
11. 

 

 
Ketrampilan 

     

 
2 

  

 
2 

 

 
12. 

 

 
Muatan Lokal 

     

 
3 

 

 
1 

 

 
4 



88 

 

 

 

 

 
 

  

 
Jumlah 

      

 
24 

 

 
2 

 

 
26 

 

 
 

Siswa SMP Ta’miriyah Surabaya terdiri dari siswa dan siswi setiap 

kelasnya, dan mereka rata – rata berasal dari desa petemon dan sekitar. 

Jumlah keseluruhan siswa SMP Ta’miriyah surabaya dapat dijelaskan 

pada tabel sebagai berikut :
4
 

No. Kelas Jumlah Siswa 

2015-2016 2016-2017 2017-2018 

1. VII 57 40 88 

2. VIII 38 55 79 

3. XI 30 60 94 

 JUMLAH 125 155 261 

 
 

 

 
4. Sarana dan Prasarana Sekolah 

 

Sekolah mematuhi standar terkait dengan sarana dan prasarana 

(ukuran ruangan, jumlah ruangan, dan persyaratan untuk sistem 

ventilasi, dll). 

a) Data Ruang Belajar (Kelas) 
 

 

4 Hasil dokumentasi dengan bagian TU, Retno, tanggal 2 Januari 2019, pukul 10.00 
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b) Data Ruang Belajar Lainnya 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Kondis 

i 

Jumlah dan ukuran Jml. ruang 

lainnya 

yg   

digunakan 

untuk r. 

Kelas 
 

(e) 

Jumlah 

ruang yg 

digunakan 

u. R. Kelas 

(f)=(d+e) 

 

 

Ukuran 

8x8 m
2
 

(a) 

 

 

Ukuran 

 

> 63m
2
 

 

(b) 

 

 

Ukuran 

 

< 63 m
2
 

 

(c) 

 

 

Jumlah 

(d) 

=(a+b+c) 

 

Baik 

 

15 

 

- 

 

- 

 

15 

  

15 

 

 

 

 
 

Jenis Ruangan Juml 
 

ah 

Ukuran 
 

(pxl) 

Kondisi* 
 

) 

Jenis Ruangan Jum 
 

lah 

Ukura 
 

n (pxl) 

Kondis 
 

i 

1. 

 

Perpustakaan 

1 8x12 m Baik 6. Lab. Bahasa 1 8x8 m Baik 

2. Lab. IPA 2 9x8 m Baik 7. Lab. Komputer 1 8x8 m Baik 

3. Ketrampilan 2 4x8 m Baik 8. PTD    

4. Multimedia 1 8x8 m Baik 9. Serbaguna/aula 1 8x32m Baik 

5. Kesenian 1 8x8 m Baik 10. ……………    

 
 

c) Data Ruang Kantor 
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d) Data Ruang Penunjang 

 

 
 

Jenis Ruangan Jumlah 

 

(buah) 

Ukuran 

 

(pxl) 

Kondisi*) 

1. Kepala Sekolah 1 4 x 8 m Baik 

2. Wakil Kepala Sekolah 1 4 x 8 m Baik 

3. Guru 1 12 x 8 m Baik 

4. Tata Usaha 1 8 x 8 m Baik 

5. Tamu 1 4 x 8 m Baik 

 

 

 

 
 

Jenis Ruangan Jum 

 

lah 

Ukura 

 

n (pxl) 

Kondis 

 

i 

Jenis Ruangan Jum 

 

lah 

Ukura 

 

n (pxl) 

Kondisi 

1. Gudang 5  Baik 10. Ibadah 1 500 m
2
 Baik 

2. Dapur   Baik 11. Ruang cetak 1  Baik 

3. Ruang band 1 3x5 m Baik 12. Koperasi 1 4x6 m Baik 

4. KM/WC Guru 5 2x2 m Baik 13. Hall/lobi    

5. KM/WC 

 

Siswa 

18 1 x 2 

 

m 

Baik 14. Kantin 9 3x3 m Baik 

6. BK 1 5x8 m Baik 15. Rumah 

 

genzet 

   

7. UKS 1 3x5 m Baik 16. Tempat 
 

parkir 

1  Baik 

8. R. Drumband 1 3x6 m Baik 17. Rumah    
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f). Kepemilikan Tanah : Yayasan 

Status Tanah : SHM 

Luas Lahan/Tanah 

Luas Tanah Terbangun 

Luas halaman / taman 

: 2000 m
2
 

 

: 750 m
2
 x 4 lt 

 

: 1250 m
2
 

 

 
 

    Penjaga    

9. OSIS 1 2x4 m Baik 18. Pos Jaga 1 2x3 m Baik 

 
 

e). Lapangan Olahraga dan Upacara 
 
 

Lapangan Jumlah 

 

(buah) 

Ukuran 

 

(pxl) 

Kondisi Keterangan 

1. Lapangan Olahraga 
 

a. Basket 

 

b. Volly 

 
 

1 

 

3 

  

Baik 

Baik 

 

2. Lapangan Upacara 1    

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

g). Perabot (furniture) utama
5
 

Perabot ruang kelas (belajar) 

 

No Jumlah Perabot 

 

 

 

 

 
 

5 Hasil dokumentasi dengan bagian TU, INDAH, tanggal 1Maret 2019, pukul 09.30 
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B
e mr

a lt
 

 

 
 

. ruang 

kelas 

Jumlah dan 

kondisi meja 

siswa 

Jumlah dan 

kondisi kursi 

siswa 

 

Almari + rak 

buku/alat 

 
 

Papan tulis 

Jm
l 

B
ai

k
 

R
in

g
an

 

B
er

at
 

Jm
l 

B
ai

k
 

R
in

g
an

 

B Je mra lt  

B
ai

k
 

R
in

g
an

 

B
er

at
  

B
ai

k
 

R
in

g
an

 

B
er

at
 

 15 300 300 - - 600 600 - - 15 15 - - 15 15 - - 

Perabot ruang belajar lainnya 

 

 

 
 

No 

 

. 

 

 

 

Ruang 

Perabot 

 

Meja 

 

Kursi 
Almari + rak 

 

buku/alat 

 

Lainnya 

Jm
l 

B
ai

k
 

R
in

g
an

 

B
er

at
 

Jm
l 

B
ai

k
 

R
in

g
an

 

B J
e mr

a lt
 

 
B

ai
k

 

R
in

g
an

   

B
ai

k
 

R
in

g
an

 

B
er

at
 

1. Perpustakaa 

 

n 

9 9   48 48   22 22   4 4   

2. Lab. IPA 8 8 - - 72 72 - - 4 4 - - 4 4 - - 

3. Ketrampilan 20 20 - - 40 40 - - 2 2 - - - - - - 

4. Multimedia - - - - 40 40 - - 1 1 - - - - - - 

5. Lab. bahasa 42 4 - - 42 42 - - 1 1 - - - - - - 

6. Lab. 

 

Komptr. 

21 21 - - 42 42 - - 1 1 - - - - - - 

7. Serbaguna 1 1 - - 6 6 - - - - - - - - - - 

8. Kesenian 1 1 - - 2 2 - - - - - - - - - - 
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h) Koleksi Buku Perpustakaan 
 
 

No 

 

. 

Jenis Jumlah Kondisi 

Rusa 

 

k 

Baik 

1. Buku siswa/pelajaran (semua mata 

 

pelajaran) 

3.385 - 3.385 

2. Buku bacaan (misalnya novel, buku IPTEK 

 

dsb.) 

2.216 - 2.216 

3. Buku referensi (kamus, ensiklopedia, dsb.) 38 - 38 

5. Majalah 55  55 

6. Surat kabar 3  3 

 Total 5.697 - 5.697 

 

 
Fasilitas Penunjang Perpustakaan

6
 

 

 
 

No 

 

. 

Jenis Jumlah / Ukuran/ Spesifikasi 

1. Komputer 3 

2. Ruang baca 1 

4. TV 1 

 
 

6Hasil dokumentasi dengan bagian TU, INDAH, tanggal 1Maret 2019, pukul 09.30 
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5. LCD 1 

6. VCD/DVD player 1 

7. Lainnya:. 

Printer 

AC 

Tape 

 
 

1 

 

3 
 

1 

 

 
 

5. Peraturan dan Tata Tertib Sekolah 

 

1. Terlambat masuk sekolah 

 

2. Doa awal dan pembacaan Al-Quran Juz Amma (mengaji) / 

sholawat / 

surat Yasin 

 

3. Terlambat masuk kelas 

 

4. Berseragam lengkap dan berpenampilan sesuai tata tertib Sekolah 

 

5. Kelas dalam kondisi tertib, tenang dan bersih 

 

6. Duduk tertib dan rapi di bangku masing-masing 

 

7. Mengikuti kegiatan presensi Bapak / Ibu guru 

 

8. Menyiapkan buku dan alat tulis sesuai mata pelajarannya 

 

9. Aktif mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran dan melaksanakan 

instruksi Bapak / Ibu guru 

10. Tidak boleh gaduh, bergurau, tidur dan mengobrol pada saat jam 

pelajaran berlangsung 



95 

 

 

 

 

 

11. Meminta izin untuk mengikuti kegiatan dengan menyampaikan 

keterangan izin dari Pembina 

12. Izin apabila tidak masuk sekolah 

 

13. Hp dimatikan dan disimpan di loker / tas siswa 

 

14. Sholat dhuhur dan ashar berjamaah di Masjid 

 

B. Penyajian Data 

 

1. Kinerja Guru PAI, Guru BK dan Wali Kelas dalam Mengatasi 

Kenakalan Siswa di SMP Ta’miriyah Surabaya 

a. Guru PAI 

 

Guru berinteraksi dengan siswa saat pembelajaran 

berlangsung. Seorang guru harus mampu bekerja dengan baik dam 

memiliki kinerja yang baik pula pada saat proses pembelajaran. 

Guru diharapkan memiliki ilmu dan kemampuan yang baik pula. 

Menurut Sukardi, sebagai seorang professional, guru memiliki lima 

tugas pokok, yaitu: merencanakan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi pembelajaran, menindak lanjuti hasil 

pembelajaran, dan melakukan bimbingan dan konseling.
7
 

Dalam praktiknya, di SMP Ta’miriyah Surabaya khususnya 

guru Pendidikan Agama Islam (PAI), untuk mencapai kinerja yang 

baik guru PAI melakukan tugas dan fungsinya berdasarkan dengan 

kompetensi dan silabus yang diberikan oleh sekolah sebagai acuan 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
8
 Guru PAI 

dalam mengatasi kenakalan siswa yaitu dengan cara memberikan 

bimbingan agama melalui nasihat-nasihat yang diberikan pada 

waktu pembelajaran. 
 

 
 

7 Sukardi, Guru Powerful Masa Depan (Bandung: Kolbu, 2001), h. 26 
8 Hasil wawancara denagn guru PAI, Bapak Maulana Ishak, tanggal 1 Maret 2019, pukul 09.00 
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Selain hal tersebut, dalam kurun waktu pembelajaran yang 

sudah ditentukan, saat proses pembelajaran berlangsung guru PAI 

melakukan doa bersama sebelum pembelajaran dimulai, setelah itu 

guru PAI melakukan pre test sebelum memulai materi 

pembelajaran. Hal itu dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

siswa atas materi yang telah disampaikan sebelumnya. Kemudian 

memberikan materi dan setelah materi disampaikan guru PAI juga 

melakukan post test untuk mengetahui batas kepahaman siswa atas 

materi yang diterimanya. Langkah terakhir guru PAI melakukan 

evaluasi dalam bentuk ulangan harian maupun ujian semester. 

Urutan pembelajaran tersebut bisa dilihat pada rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP).
9
 

 

Materi keagamaan yang diberikan kepada siswa dalam 

mencegah kenakalan siswa di sekolah yaitu pada mata pelajaran 

Al-Qur’an pada materi husnudzon, surat al-zalzalah, surat Az- 

Zumar. 

Guru PAI memberikan motivasi kepada siswa dan 

menertibkan siswa, dan memberikan informasi mengenai syarat 

mencari ilmu diantaranya yaitu sabar, cerdas, waktu yang lama, 

ada guru yang mendidik, rajin (ada keinginan), ada bekal.
10

 

 

Guru juga menasihati siswa agar bersikap optimis dan 

disiplin, dan berakhlak yang baik.
11

 Waktu pelaksanaan bimbingan 

yang dilakukan oleh guru PAI di SMP Ta’miriyah pada waktu 

pembelajaran. Materi yang dijelaskan oleh guru dikaitkan dengan 

masalah kenakalan yang ada pada siswa.
12

 
 

 

9 Hasil wawancara dengan guru PAI, Ibu Muti’ah, tanggal 1 Maret 2019, pukul 10.00 
10 Hasil wawancara dengan guru PAI, Ibu Muti’ah, tanggal 1 Maret 2019, pukul 10.00 
11 Hasil wawancara dengan guru PAI, Bapak Maulana Ishak, tanggal 1 Maret 2019, pukul 09.00 
12 Hasil observasi degan guru PAI, Ibu Muti’ah, tanggal 26 Juli 2018, pukul 08.00 
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b. Guru BK 

 

Dalam praktiknya, di SMP Ta’miriyah Surabaya khususnya 

guru Bimbingan Konseling (BK), untuk mencapai kinerja yang 

baik guru BK melakukan tugas dan fungsinya berdasarkan pada 

tugas pokok guru BK SMP Ta’miriyah Surabaya tahun 2018- 

2019.
13

 

Tugas pokok guru BK SMP Ta’miriyah Surabaya tahun 

2018-2019.
14

 

Kegiatan Layanan: 

 

a. Orientasi, yaitu layanan yang membantu peserta didik 

memahami lingkungan baru, terutama lingkungan sekolah dan 

obyek-obyek yang dipelajari, untuk menyesuaikan diri serta 

mempermudah dan memperlancar peran peserta didik 

dilingkungan yang baru 

b. Informasi, yaitu layanan yang membantu peserta didik 

menerima dan memahami berbagai informasi diri, sosial, 

belajar, karir atau jabatan, dan pendidikan lanjut 

c. Penempatan dan penyaluran, yaitu layanan yang membantu 

peserta didik memperoleh penempatan dan penyaluran yang 

tepat didalam kelas, kelompok belajar, jurusan atau program 

studi, program latihan, magang, dan kegiatan ekstra kurikuler 

d. Penguasaan konten,
15

 yaitu layanan yang membantu peserta 

didik  menguasai  konten  tertentu,  terutama  kompetensi  atau 

 

 

 

13 Hasil wawancara dengan guru BK, Ibu Yunita, tanggal 1 Maret 2019, pukul 10.40 
14 Hasil dokumentasi dengan guru BK, Ibu Yunita, tanggal 1 Maret 2019, pukul 10.40 
15 Hasil dokumentasi dengan guru BK, Ibu Yunita, tanggal 1 Maret 2019, pukul 10.40 
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kebiasaan yang berguna dalam kehidupan di sekolah, keluarga, 

dan masyarakat 

e. Konseling perorangan, yaitu layanan yang membantu peserta 

didik dalam mengentaskan masalah pribadinya 

f. Bimbingan kelompok, yaitu layanan yang membantu peserta 

didik dalam pengembangan pribadi, kemampuan hubungan 

sosial, kegiatan belajar, karir atau jabatan, dan pengambilan 

keputusan, serta melakukan kegiatan tertentu melalui dinamika 

kelompok 

g. Konseling kelompok, yaitu layanan yang membantu peserta 

didik dalam pembahasan dan pengentasan masalah pribadi 

melalui dinamika kelompok 

h. Konsultasi, yaitu layanan yang membantu peserta didik dan 

pihak lain dalam memperoleh wawasan, pemahaman, dan cara- 

cara yang perlu dilaksanakan dalam menangani kondisi atau 

masalah peserta didik 

i. Mediasi, yaitu layanan yang membantu peserta didik 

menyelesaikan permasalahan dan memperbaiki hubungan antar 

mereka 

Kegiatan Pendukung: 

 

a. Aplikasi instrumentasi, yaitu kegiatan mengumpulkan data 

tentang diri peserta didik dan lingkungannya, melalui aplikasi 

berbagai instrument, baik tes maupun non tes 
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b. Himpunan data, yaitu kegiatan menghimpun data yang relevan 

dengan pengembangan peserta didik, yang diselenggarakan 

secara berkelanjutan, sistematis, komprehansif, terpadu, dan 

bersifat rahasia 

c. Konferensi kasus, yaitu kegiatan membahas permasalah peserta 

didik dalam pertemuan khusus yang dihadiri oleh pihak-pihak 

yang dapat memberikan data, kemudahan dan komitmen bagi 

terentaskannya masalah peserta didik, yang bersifat terbatas dan 

tertutup 

d. Kunjungan rumah, yaitu kegiatan memperoleh data, kemudahan 

dan komitmen bagi terentaskannya masalah peserta didik 

melalui pertemuan dengan orang tua atau keluarganya 

e. Tampilan kepustakaan, yaitu kegiatan menyediakan berbagai 

bahan pustaka yang dapat digunakan peserta didik dalam 

pengembangan pribadi, kemampuan sosial, kegiatan belajar, dan 

karir atau jabatan 

f. Alih tangan kasus, yaitu kegiatan untuk memindahkan 

penanganan masalah peserta didik ke pihak lain sesuai keahlian 

dan kewenangannya.
16

 

Berbeda dengan PAI, guru BK yang tidak banyak memiliki 

waktu didalam kelas hanya memberikan pengetahuan konten 

dengan sebatas waktu yang telah diberikan. Selebihnya guru BK 

 
16 

Hasil dokumentasi dengan guru BK, Ibu Yunita, tanggal 1 Maret 2019, pukul 10.40 
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hanya dapat memantau perkembangan siswa dari jauh dan 

memanggil siswa yang bermasalah.
17

 Selain itu guru BK dalam 

mengatasi kenakalan siswa yaitu dengan membimbing, menasihati, 

memberikan nasihat, memberikan hukuman atau sanksi. 

Menurut bapak Seno selaku guru BK di SMP Ta’miriyah 

Surabaya sarana yang digunakan dalam pelaksanaan bimbingan 

dan konseling yaitu anekdot, problem ceklis, instrument bakat 

minat, sosiometri, pedoman wawancara, satuan layanan, buku 

pribadi, kartu pribadi.
18

 

 

Bimbingan dan pembinanan yang diberikan oleh guru BK 

yaitu:
19

 

1. Memanggil siswa yang melanggar atau perilakunya 

menyimpang 

2. Menjelaskan perilaku menyimpang 

 

3. Memberitahukan perilaku yang seharusnya dilakukan 

 

4. Memberikan perlakuan atau pembinaan 

 

5. Menjalani perlakuan atau pembinaan dari guru 

 

6. Harus minta maaf atas pelanggaran dan melanjutkan 

aktivitas 

7. Mencatat kejadian di buku Harian Siswa dan catatan 

pelanggaran wali kelas 

8. Walikelas diberikan buku catatan pelanggaran dari 

kesiswaan 

 
 

17 Hasil dokumentasi dengan guru BK, Ibu Yunita, tanggal 1 Maret 2019, pukul 10.40 
18 Hasil wawancara denganguru BK, Bapak Seno, tanggal 1 Maret 2019, pukul 10.30 
19 Hasil dokumentasi dengan guru BK, Ibu Yunita, tanggal 1 Maret 2019, pukul 10.40 
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3. Catatan anekdot 

Wali kelas : 1. Daftar nilai 

Angket siswa 
 

Angket orang tua 

 

Laporan observasi siswa 

 

Laporan kejadian siswa (anekdot) 

 

Laporan kegiatan pelajaran 

 

Catatan home visit 

 

Catatan wawancara 

Guru BK : 1. Kartu akademis 

 

 

Mekanisme kinerja bimbingan dan konseling SMP Ta’miriyah 

Surabaya:
20

 

Guru bidang studi : 1. Catatan nilai siswa 

 

2. Catatan observasi siswa 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Catatan penyuluhan 

 

3. Buku pribadi dan MAP pribadi 

 

4. Data psikotes 

 

5. Laporan bulanan BP 

 

6. Catatan konferensi kasus 
 
 

20 Hasil dokumentasi dengan guru BK, Ibu Yunita, tanggal 1 Maret 2019, pukul 10.40 
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7. Notula rapat.
21

 

 
Mekanisme kinerja bimbingan dan konseling SMP Ta’miriyah 

Surabaya ini diketahui oleh kepala SMP Ta’miriyah Surabaya. 

Jadwal guru BK SMP Ta’miriyah Surabaya tahun 2018:
22

 
 

 

Senin 
 

1. Upacara/sholat dhuha 

 

2. Administrasi 

 

3. Admistrasi 

4.Bimbingan kelompok 

5. Bimbingan kelompok 

 

6. Layanan pendukung 

 

7. Konsultasi 

 

8. Mediasi 

Selasa 

1.Administrasi 

2. Administrasi 
 

3. Konseling kelompok 

 

4. Konseling kelompok 

 

5. Konseling perorangan 

 

6. Konseling perorangan 

 

7. Konsultasi 

 

8. Mediasi 

 

Rabu 

1.Administrasi 

2. Administrasi 

 

3. Layanan klasikal 

 

4. Bimbingan kelompok 

 
5. Bimbingan kelompok 

 

Kamis 

1.Admistrasi 

2. Administrasi 

 

3. Konseling kelompok 

 

4. Konseling kelompok 

 
5. Bimbingan kelompok 

 

 

 

21 Hasil dokumentasi dengan guru BK, Ibu Yunita, tanggal 1 Maret 2019, pukul 10.40 
22 Hasil dokumentasi dengan guru BK, Ibu Yunita, tanggal 1 Maret 2019, pukul 10.40 



103 

23 Hasil wawancara dengan wali kelas IX B, Ibu Wahyu, tanggal 1 Maret, pukul 09.30 

 

 

 

 

 
 

6. Konsultasi 
 

7. Konsultasi 

 

8. Layanan pendukung 

6. Bimbingan kelompok 
 

7. Konsultasi 

 

8. Layanan pendukung 

 

Jum’at 

 

1. Admistrasi 

 

2. Administrasi 

 

3. Bimbingan klasikal 

 

4. Bimbingan klasikal 

 

5. Bimbingan kelompok 

 

6. Bimbingan kelompok 

 
7. Konsultasi 

 

Sabtu 

 

1. Administrasi BK 

 

2. Administrasi BK 

 

 

c.  Wali kelas 

 

Dalam praktiknya, di SMP Ta’miriyah Surabaya khususnya wali 

kelas, untuk mencapai kinerja yang baik wali kelas melakukan tugas 

dan fungsinya berdasarkan pada tugas wali kelas di SMP Ta’miriyah 

Surabaya.
23

 

 

Wali kelas yang sebelum pembelajaran pertama dimulai, wali kelas 

harus sudah berada dikelasnya. Wali kelas memimpin ketertiban siswa 

dalam berdoa. Selain itu wali kelas juga memberikan nasihat agar 

siswanya tidak melanggar tata tertib yang telah dibuat, serta 

memberikan informasi yang berkaitan dengan administrasi dan 
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sebagainya. Pada saat itu juga wali kelas melaksanakan bimbingan 

kepada siswanya kurang lebih 15 menit sebelu jam pertama dimulai. 

Wali kelas dalam mengatasi kenakalan siswa yaitu memberikan 

nasihat, solusi dari permasalahan siswa, merangkul siswa, agar siswa 

tidak melakukan kesalahannya lagi dan wali kelas juga berkomunikasi 

dengan siswa dan orang tua.
24

 

 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

kinerja yang dicapai oleh guru PAI, guru BK dan wali kelas sudah 

maksimal dalam mengatasi masalah siswa. Tugas dan fungsi yang 

menjadi tanggung jawabnya sudah terlaksana dengan baik. Melihat 

dari situasi dan kondisi sekolah sendiri yang saling koordinasi satu 

sama lain. Kinerja dari ketiga guru tersebut, hasil yang dicapai yaitu 

semakin berkurangnya siswa yang melakukan kenakalan siswa atau 

yang melanggar peraturan sekolah. 

2. Bentuk Kenakalan Siswa di SMP Ta’miriyah Surabaya 

 

Bapak Suwardi selaku kepala sekolah SMP Ta’miriyah Surabaya 

mengatakan bahwa secara kuantitas bentuk kenakalan siswa yang terjadi  

di SMP Ta’miriyah Surabaya masih tergolong kenakalan ringan, yang 

pada umumnya terjadi dikalangan anak remaja, diantaranya adalah: 

 

1. Kehadiran siswa di sekolah tidak tepat waktu 

 

2. Penampilan siswa kurang rapi, baju tidak dimasukkan kedalam celana, 

rambut acak-acakan, tidak memakai kaos kaki, tidak membawa buku 

pelajaran 

3. Menyalakan HP pada waktu pembelajaran berlangsung 

 

4. Membuat gaduh saat KBM (kegiatan Belajar Mengajar) 
 

 
 

24 Hasil wawancara dengan wali kelas IX B, Ibu Wahyu, tanggal 1 Maret, pukul 09.30 
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5. Membolos sekolah 

 

6. Bersikap tidak sopan kepada guru, membuang sampah sembarangan.
25

 

Daftar siswa kelas IX B yang melakukan kenakalan di sekolah:
26

 

Nama Tidak 

membawa 

buku 

pelajaran 

(paket) 

Membuat 

gaduh 

Tidak 

sopan 

terhadap 

guru 

Membolos Terlambat Tidak 

berpakaian 

rapi 

CP      

DA       

FK       

IS       

MC       

MR       

RA       

RR       

RP       

 

Kenakalan yang terjadi pada siswa tentunya tidak terjadi oleh diri 

siswa itu sendiri, banyak faktor yang memengaruhi atau menyebabkan 

siswa di sekolah menjadi nakal. 

Faktor penyebab kenakalan siswa yang terjadi di SMP Ta’miriyah 

Surabaya berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK bahwa, 

kemampuan dasar siswa, pemahaman materi, kelengkapan belajar, tipe 

atau gaya mengajar guru, tipe atau gaya belajar siswa.
27

 

Menurut guru PAI bahwa pada malam hari siswa tidak menyiapkan 

jadwal pelajaran untuk besok, akhirnya ada buku yang masih tertinggal 

di rumah.
28

 Menurut wali kelas IX B bahwa faktor yang menyebabkan 

siswa membolos yaitu karena adanya janjian bersama teman 

kelompoknya untuk tidak masuk sekolah.
29

 
 

 
 

25 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, Bapak Suwardi, tanggal 1 Maret 2019, pukul 08.00 

26 Hasil dokumentasi dengan guru BK, Ibu Yunita, tanggal 1 Maret 2019, pukul 10.40 
27 Hasil wawancara dengan guru BK, Bapak Seno, tanggal 1 Maret 2019, pukul 10.30 
28 Hasil wawancara guru PAI, Ibu Muti’ah, tanggal 1 Maret 2019, pukul 10.00 
29 Hasil wawancara wali kelas IX B, Ibu Wahyu, tanggal 1 Maret 2019, pukul 09.30 
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3. Sinergitas Kinerja Guru PAI, Guru BK dan Wali Kelas dalam Mengatasi 

Kenakalan Siswa di SMP Ta’miriyah Surabaya 

Layanan bimbingan dan konseling pada umumnya merupakan bagian yang 

integral dari keseluruhan proses pendidikan. Oleh karena itu, pelaksanaan 

layanan ini menjadi tanggung jawab bersama antar seluruh personil sekolah, 

yaitu kepala sekolah, guru-guru khusunya guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI), guru Bimbingan Konseling (BK), wali kelas dan petugas lainnya.  

Semua personil sekolah ikut terkait dalam pelaksanaan bimbingan dan 

konseling, karena bimbingan dan konseling di sekolah merupakan salah satu 

unsur pendidikan yang penting dalam membentuk pribadi siswa yang 

berakhlak baik. 

Kegiatan bimbingan dan konseling mencakup berbagai aspek yang satu 

sama lain saling berkaitan, sehingga tidak memungkinkan jika pelayanan itu 

hanya dilakukan dan menjadi tanggung jawab konselor saja. Karena pada 

dasarnya, masalah-masalah siswa sekarang ini cukup komplek, sehingga 

membutuhkan penanganan serta penanggulangan yang serius. Salah satu 

masalah siswa di sekolah yang harus ditangani adalah kenakalan siswa, karena 

hal ini akan mengganggu terhadap perkembangan siswa. Maka dari itu 

konselor sangat berperan aktif dalam berbagai situasi dan kondisi untuk 

membantu siswa dalam memecah masalahnya, melalui program dan layanan 

dari bimbingan dan konseling sekolah itu sendiri. 

Kenakalan siswa memerlukan penanganan dan perhatian khusus baik oleh 

orang tua maupun oleh guru di sekolah. Kenakalan yang dilakukan terus 
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menurus jika dibiarkan akan menjadi lebih parah dan susah untuk dihilangkan. 

Meskipun bentuk kenakalan siswa di SMP Ta’miriyah Surabaya tergolongan 

ringan sampai sedang, tetapi itu seharusnya cepat diatasi agar tidak menjadi 

kenakalan yang lebih berat. 

Berdasarkan hasil wawancara guru PAI, guru BK dan wali kelas memiliki 

kerjasama yang baik dalam mengatasi kenakalan siswa. Meskipun ketiga guru 

tersebut mempunyai upaya tersendiri dalam mengatasi masalah kenakalan 

siswa. Tetapi ketiga guru tersebut saling bekerjasama dalam menyelesaikan 

masalah yang dihadapi siswa. Adapun upaya penanganan yang dilakukan oleh 

guru PAI, guru BK dan wali kelas terdapat sedikit perbedaan, yaitu: 

a. Upaya penanganan guru PAI terhadap kenakalan siswa 

 

1) Melakukan pendekatan terhadap siswa dari hati ke hati 

 

2) Melakukan sholat dhuhur dan ashar berjamaah 

 

3) Mengajak siswa dalam kegiatan positif 

 

4) Mengajak siswa disiplin dalam mentaati peraturan sekolah 

 

5) Motivasi mengenai nilai siswa.
30

 

 

4. Upaya guru BK terhadap kenakalan siswa 

 

1) Melakukan pendekatan terhadap siswa 

 

2) Mengefektifkan anekdot rekot 

 

3) Membuat angket observasi 

 

4) Menerapkan prosedur standar operasional sekolah 

 

5) Layanan pemahaman diri 
 

 
 

30 Hasil wawancara guru PAI, Ibu Muti’ah, tanggal 1 Maret 2019, pukul 10.00 
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6) Bimbingan kelompok 

 

7) Layanan kosultasi dengan wali kelas 

 

(1) Pembinaan khusus.
31

 

 

(2) Pemberian sanksi 

 

5. Upaya wali kelas terhadap kenakalan siswa 

 

1) Pendekatan kepada siswa 

 

2) Komunikasi dengan guru BK 

 

3) Komunikasi dengan orang tua.
32

 

 

Menurut guru PAI bentuk kerjasama yang dilakukan guru PAI, guru 

BK dan wali kelas dalam mengatasi kenakalan siswa yaitu dengan adanya 

reward yang dapat memberikan motivasi kepada siswa dalam bertingkah 

laku yang positif, membina siswa yang melakukan pelanggaran tata tertib 

sekolah, mengkomunikasikan dengan wali kelas dan guru BK. Lalu 

memecahkan masalah dan menemukan solusinya.
33

 

 

Menurut guru BK bentuk kerjasama yang dilakukan guru PAI, guru 

BK dan wali kelas dalam mengatasi kenakalan siswa yaitu dengan 

mengobservasi tingkah laku siswa, kemudian mengkordinasi bentuk 

penanganan yang akan dilakukan bersama dengan guru PAI dan wali 

kelas.
34

 

 

Menurut wali kelas bentuk kerjasama yang dilakukan guru PAI, guru 

BK dan wali kelas dalam mengatasi kenakalan siswa yaitu dengan 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab dari masing-masing guru dengan 

baik, tetapi tanggung jawab yang lebih besar yaitu tanggung jawab kepada 

Allah dan sekolah.
35

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan penulis 

bahwa upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam mengatasi kenakalan 

siswa lebih condong kepada spiritual siswa, dengan hal tersebut hati siswa 

 

31 
Hasil wawancara guru BK, Bapak Seno, tanggal 1 Maret 2019, pukul 10.30 

32 Hasil wawancara wali kelas IX B, Ibu Wahyu, tanggal 1 Maret 2019, pukul 09.30 
33 Hasil wawancara guru PAI, Ibu Muti’ah, tanggal 1 Maret 2019, pukul 10.00 
34 Hasil wawancara guru BK, Bapak Seno, tanggal 1 Maret 2019, pukul 10.30 
35 Hasil wawancara wali kelas XI B, Ibu Wahyu, tanggal 1 Maret 2019, pukul 09.30 
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akan lebih tersentuh dan diharapkan siswa dapat mengubah sikapnya. 

Upayan penanganan yang dilakukan guru BK terhadap kenakalan siswa 

lebih pada segi psikologinya, karena dengan adanya sanksi yang tegas 

dapat memberikan motivasi kepada siswa dalam bertingkah laku yang 

positif. Upaya penanganan yang dilakukan wali kelas terhadap kenakalan 

siswa lebih pada mengajak siswa untuk berkomunikasi dan 

mengkomunikasikan dengan orang tua serta guru BK. 

Jadi penulis menyimpulkan bahwa sinergitas kinerja guru PAI, BK 

wali kelas dalam mengatasi siwa yaitu dengan mengkomunikasikan 

masalah yang terjadi pada siswa dan menemukan solusinya. 

C. Analisis Data 

 

1. Kinerja Guru PAI, Guru BK dan Wali Kelas dalam Mengatasi 

Kenakalan Siswa di SMP Ta’miriyah Surabaya 

Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdasarkan 

kehidupan siswanya, untuk itulah guru dengan penuh dedikasi dan 

loyalitas berusaha membimbing dan membina siswa agar dimasa 

depan menjadi orang berguna bagi nusa dan bangsa.
36

 Seorang guru 

yang memiliki kompetensi diharapkan dapat memberikan bimbingan 

dan pendidikan yang diperlukan oleh seorang siswa untuk 

meminimalisir kenakalan. Seorang pendidikan setidaknya memiliki 

empat kompetensi,
37

 yaitu: 

 

36 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2014), h. 

12. 
37 Daryanto, Standar Kompetensi dan Penelitian Kinerja Guru Profesional (Yogyakarta: Gava 
Media, 2013), h. 192-193. 
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a. Kompetensi Pedagogik, yaitu guru harus memiliki kemampuan 

berkenaan dengan pemahaman penguasaan kelas. Kompetensi ini 

meliputi pemahaman guru terhadap siswa, perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan siswa untuk menggali potensi yang mereka miliki. 

b. Kompetensi Kepribadian, yaitu kemampuan guru dalam 

mencerminkan kepribadian yang stabil, dewasa, arif, dan 

berwibawa sehingga seorang guru sebagai suri tauladan yang baik 

bagi siswa dan menjadikan siswa berakhlak mulia. 

c. Kompetensi Profesional, guru harus memiliki kemampuan 

berkenaan dengan penguasaan materi pembelajaran bidang studi 

yang dipegangnya. Mencakup penguasaan kurikulum dan 

keilmuan, kemampuan penelitian, dan kajian praktis untuk 

memperdalam materi bidang studi yang diajarkan. 

d. Kompetensi Sosial, yaitu berkaitan dengan kemampuan guru 

untuk berkomunikasi dan bergaul baik dengan siswa, sesame 

pendidik, tenaga pendidik, orang tua atau wali siswa serta 

masyarakat sekitar. 

e. Kompetensi Kepemimpinan, yaitu kemampuan guru sebagai 

seorang pemimpin atau pelopor dan penggerak untuk berbuat 

baik. 

Sebagai seorang guru yang merupakan figur sentral dalam pendidikan, 

haruslah dapat diteladani akhlaknya disamping kemampuan keilmuan dan 
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akademisnya. Selain itu, guru haruslah mempunyai tanggung jawab dan 

keagamaan untuk mendidik anak didiknya menjadi orang yang berilmu 

dan berakhlak mulia.
38

 Perihal guru dengan kinerjanya adalah menyangkut 

seluruh aktivitas yang ditunjukkan oleh guru dalam tanggung jawabnya 

sebagai orang yang mengemban suatu amanat dan tanggung jawab untuk 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, dan memandu siswa 

dalam rangka menggiring perkembangan siswa kearah kedewasaan mental 

spiritual maupun fisik psikologis. 

Untuk mengetahui kinerja guru dalam melatih dan mengajarkan sesuatu 

kepada siswa, setidaknya dapat dilihat output-nya pada siswa diakhir 

pelajaran dalam empat hal: 1) kinerja yang sesuai standar, dalam konteks 

ini, berkaitan dengan kinerja yang cukup memerlukan suatu kemampuan 

merespon stimulus yang diberikan, 2) kinerja dari semua keterampilan 

dasar, kinerja ini lebih ditekankan pada kemampuan seorang guru sesuai 

dengan latar belakang kemampuan dan pendidikannya, 3) kinerja dibawah 

semua kondisi, kinerja ini ditekankan pada aspek kemampuan guru untuk 

dapat menyesuaikan diri dengan semua keadaan kelas dan siswa yang 

beragam, 4) memenuhi tujuan paska pengajaran, kinerja ini ditekankan 

pada aspek kesesuaian antara rencana pembelajaran yang dipersiapkan 

 

 

 

 

 

 

 
 

38 Suparlan, Guru Sebagai Profesi (Yogyakarta: Hikayat, 2006), h. 1 



112 

 

 

 

 

 

guru dengan pelaksanaan pembelajaran yang dievaluasi pada saat paska 

pembelajaran.
39

 

Pelaksanaan tugas pokok guru dalam proses pembelajaran tidak dapat 

dipisahkan dari kegiatan bimbingan, karena tugas seorang guru tidak 

hanya mengajar, melainkan juga mendidik dan membimbing siswanya, 

oleh karena itu sebaiknya, layanan bimbingan dan konseling di sekolah 

perlu mendapatkan dukungan atau bantuan sesama guru.
40

 Kerjasama 

antara guru PAI, guru BK dan wali kelas merupakan hal yang positif untuk 

dilakukan sesama guru, karena ketiganya mempunyai tanggung jawab 

yang sama. Selain mempunyai tugas untuk mengajar tentang pengetahuan, 

guru PAI juga bertanggung jawab terhadap tingkah laku siswanya. Hal ini 

dikarenakan, tugas dari guru PAI adalah: 

1) Mengajarkan ilmu pengetahuan agama Islam 

 

2) Menanamkan nilai keislaman agar taat menjalankan agama 

 

3) Mendidik anak agar taat menjalankan agama 

 

4) Mendidik anak agar berbudi pekerti mulia.
41

 

 
Dalam mengemban tugas dan tanggung jawabnya, setiap guru dibebani 

dengan tugas pokok dan fungsi guru itu sendiri. Setiap guru mempunyai 

tugas pokok dan fungsi berdasarkan dengan jabatan yang 

diamanahkannya. Sebagai seorang guru PAI memberikan bimbingan 

 

39 Ervin Priyambodo & Mukhtar, Mengukir Prestasi, Panduan Mejadi Guru Profesional (Jakarta: 

Misaka Galiza, 2004), h. 4. 
40 Soetjipto, Profesi Keguruan (Jakarta: Rineka, 2011), h. 111. 
41 Zuhairini, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), h. 35. 
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dengan mengajarkan dan menerapkan nilai-nilai agama Islam. Guru PAI 

melakukan pendekatan terhadap siswa yang bermasalah dan kemudian 

diberikan bimbingan keagamaan. Begitu halnya dengan guru BK yang 

mempunyai tugas untuk memberikan bimbingan dan konseling terhadap 

siswanya, karena hal itu adalah tugas pokok dari guru bimbingan dan 

konseling. Begitu juga wali kelas yang bertugas membantu siswa dalam 

menyelesaikan masalah dan mengkomunikasikan dengan orang tua. 

Pada keseluruhannya tugas dan fungsi guru di sekolah tidak terlepas 

dari kegiatan bimbingan. Namun bimbingan ataupun bantuan yang 

diberikan kepada siswa, dibedakan dua macam bantuan yaitu: bimbingan 

budaya dan bimbingan keagamaan.
42

 Pada dasarnya bantuan itu 

mempunyai cara sendiri untuk dapat diterima oleh orang lain. Didalam 

bimbingan budaya tergambar berbagai cara yaitu atas dasar akal sehat, 

mistik, supranatural. Sedangkan didalam bimbingan keagamaan, 

pengutamaan nilai adalah pada nilai moral dan spiritual keagamaan dan 

cara-cara bantuan yang khas keagamaan yang dapat diberikan oleh orang 

ahli agama, dalam ranah sekolah adalah guru PAI. 

Selain mempunyai nilai budaya dan keagamaan, bimbingan yang 

diberikan di sekolah juga mempunyai keilmuan yang ilmiah yaitu ilmu 

psikologi. Untuk mengetahui psikologi siswa, guru BK mempunyai 

tanggung jawab atas segala sesuatu yang terjadi dengan siswanya, hal ini 

 

42  Munadir, Bimbingan Sekolah Indonesia (Malang: Depertemen Pendidikan Kebudayaan,1989), 

h. 8. 
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dikarenakan salah satu tugas dari guru BK adalah menyelenggarakan 

bimbingan terhadap siswa. Bimbingan yang diberikan guru BK salah 

satunya adalah bimbingan terhadap kepribadian siswa. Bimbingan dalam 

rangka menemukan pribadi, mengandung makna bahwa guru BK dalam 

kaitannya dengan pelaksanaan bimbingan diharapkan mampu memberikan 

bantuan kepada siswa untuk menemukan jati dirinya, dan mencegah 

perilaku-perilaku yang tidak diharapkan oleh sekolah, serta 

mengembangkan potensi siswa untuk mencapai pribadi yang mandiri. 

Selain bimbingan yang diberikan oleh guru PAI dan guru BK, wali 

kelas juga ikut membimbing, tetapi bimbingan yang diberikan wali kelas 

lebih kepada ranah komunikasi dengan siswa. Wali kelas dan siswanya 

harus mempunyai kedekatan sehinggan wali kelas dan siswa bisa 

berkomunikasi dengan baik. 

Pemberian layanan bimbingan dan konseling yang diberikan guru BK 

dari segi psikologi tidak dapat terlepas dari segi keagamaan siswa. 

Konselor yang mengakui peran agama dalam kehidupan klien lebih 

mampu mendorong kegiatan ini bernilai positif, dan mampu memberikan 

kontribusi untuk kesehatan psikologis klien. Koch mengatakan bahwa 

religiusitas merupakan sumber daya kesehatan bagi mereka yang sedang 

mengalami permasalahan.
43

 Klien dengan diagnosis psikiatri melaporkan 

agama adalah sumber kenyamanan dan kekuatan untuk mengatasi stress, 

 
43 Sunaryo Kartadinata, Rambu- Rambu Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling dalam Jalur 

Pendidikan (Bandung: ABKIN, 2008), h. 354. 
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meningkatkan dukungan sosial, dan menemukan perasaan nyaman. 

Individu yang memiliki tingkat spiritual yang tinggi lebih cepat dan 

mampu membangun gaya hidup sehat. Jiwa spiritual yang sehat akan 

melibatkan perasaan yang terhubung dengan kasih Tuhan, memiliki makna 

dan tujuan hidup, dan menjadi lebih mampu memenuhi salah satu potensi 

terbesar dalam hidupnya. 

Tan berpendapat bahwa bukan sembarang orang yang mampu untuk 

mengatasi permasalahan dari segi keagamaan seseorang, diperlukan 

seorang ahli agama untuk mengatasi dan membicarakan permasalahan 

tersebut. Hal tersebut dikarenakan konselor yang memiliki latar belakang 

pendidikan bimbingan dan konseling maupun psikologi belum mampu 

untuk mencakup permasalahan keagamaan klien. Oleh karena itu, konselor 

hendaknya menempatkan nilai-nilai agama. Proses konseling harus 

mengetahui beberapa informasi tertentu tentang kehidupan kliennya. 

Munandir menyatakan bahwa, bimbingan di sekolah pelaksanaannya 

hampir-hampir begitu saja pikiran-pikiran, pengertian-pengertian, dan 

asas-asas dalam buku ajar yang perlu dicatat, berpijak pada budaya  

asing.
44

 Ini berarti bahwa nilai agama dan budaya bangsa Indonesia belum 

mentradisi digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi konselor  

Indonesia dalam proses pemberian bantuan. 

 

 

 

 
44 Munadir, Bimbingan Sekolah Indonesia (Malang: Departemen Pendidikan Kebudayaan, 1989), 
h. 3 
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Pada dasarnya mengatasi permasalahan yang dialami oleh siswa tidak 

dapat dilihat dari satu sudut saja, yaitu segi psikologisnya. Namun juga 

perlu diperhatikan dari segi keagamaan siswa dan adanya  komunikasi 

yang baik dengan siswa. Siswa yang melakukan kenakalan tidak hanya 

disebabkan karena kurangnya perhatian dari orang tua, tetapi juga 

dipengaruhi faktor kurang tahunya siswa terhadap nilai-nilai ajaran agama. 

Sehingga selain mendapatkan penanganan dari guru BK melalui 

pendekatan psikoligis, siswa juga membutuhkan bimbingan agama dari 

orang yang ahli agama yaitu guru PAI untuk mengajarkan nilai-nilai 

agama sebagai pedoman dalam hidupnya. Selain itu adanya komunikasi 

yang baik dengan siswa juga sangat diperlukan dalam bimbingan. Ditinjau 

dari hal ini, maka seharusnya antara guru PAI, guru BK dan wali kelas 

dapat melakukan gabungan kerjasama yang baik sesuai dengan ranahnya. 

Dalam praktiknya, di SMP Ta’miriyah Surabaya khususnya guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI), untuk mencapai kinerja yang baik guru 

PAI melakukan tugas dan fungsinya berdasarkan dengan kompetensi dan 

silabus yang diberikan oleh sekolah sebagai acuan pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran.
45

 

Selain itu juga melakukan tugas pokok sebagai guru BK dan wali kelas. 

Jadi penulis dapat menganalisis bahwa kinerja yang dilakukan guru PAI di 

SMP Ta’miryah Surabaya sudah sesuai dengan teori yang dipaparkan oleh 

penulis. Guru PAI tersebut melakukan tugasnya berdasarkan kompetensi 

dan silabus yang diberikan sekolah. Guru BK dan wali kelas juga sudah 

 

 

 
45 Hasil wawancara denagn guru PAI, Bapak Maulana Ishak, tanggal 1 Maret 2019, pukul 09.00 
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menjalankan kewajibannya sesuai dengan tugas pokok yang telah 

diberikan. 

2. Bentuk Kenakalan Siswa di SMP Ta’miriyah Surabaya 

 

Selain dari kinerja guru di sekolah, perkembangan siswa juga 

menjadi tanggung jawab bersama sekolah. Setiap lembaga pendidikan 

tentunya mempunyai peraturan dengan tujuan agar para siswa  

memiliki kedisiplinan yang tinggi. Tata tertib yang berlaku disekolah 

merupakan salah satu komponen yang penting demi kelancaran proses 

belajar mengajar. Namun ada beberapa siswa yang melakukan 

kenakalan di lingkungan sekolah yang tentu saja menjadi persoalan 

dan perlu ditangani. Dalam proses pencarian jati dirinya, remaja sering 

kali menunjukkan perilaku yang tidak sesuai dengan nilai, norma 

agama dan norma masyarakat. Perilaku yang ditunjukkan oleh remaja 

tersebut sesungguhnya merupakan reaksi dari jiwa untuk mendapatkan 

perhatian dari orang lain namun kondisi semacam ini sering tidak 

mendapat respon dari orang tua atau orang yang lebih dewasa lainnya. 

Dan hal tersebut sangat berpengaruh terhadap perkembangan jiwa 

remaja yang sedang mengalami gejolak.
46

 

Perhatian dan bimbingan orang tua khususnya, maupun dari para 

guru sangat diperlukan dalam kehidupan remaja. Akan tetapi remaja 

sering menjukkan sikap menolak dan menghindar karena merasa 

dirinya sudah dewasa. Untuk itulah sangat diperlukan upaya-upaya 

 

46 Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), h.169 
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yang bijaksana dari orang dewasa dalam melakukan pendidikan pada 

diri remaja. 

Kenakalan siswa yang terjadi di SMP Ta’miriyah Surabaya 

sebagaian besar masih bersifat ringan, yaitu berupa pelanggaran 

terhadap tata tertib sekolah. Bentuk pelanggaran yang dilakukan oleh 

siswa diantaranya yaitu membolos, terlambat masuk sekolah, 

berpenampilan tidak rapi, tidak membawa buku pelajaran, tidak sopan 

terhadap guru, bermain hp saat kegiatan belajar mengajar.
47

 

 

Untuk mengatasi kenakalan siswa ini, Guru PAI mempunyai peran 

yang sangat penting. Guru PAI berbeda dengan guru-guru studi 

lainnya. Guru PAI disamping melaksanakan tugas pengajaran,yaitu 

memberitahukan pengetahuan agama, ia juga melaksanakan tugas 

pendidikan dan pembinaan bagi siswa. Selain itu, ia juga membantu 

pembentukan kepribadian siswa, pembinaan akhlak, disamping 

menumbuhkan dan mengembangkan keimanan dan ketaqwaan. 

Peranan pendidikan agama Islam yang diberikan di sekolah oleh guru 

PAI sangat berpengaruh terhadap perkembangan siswa. 

Untuk meminimalisir dan mengatasi kenakalan siswa, guru PAI 

berupaya semaksimal mungkin dalam hal tersebut. salah satu upaya 

yang dilakukan adalah pada saat proses kegiatan belajar mengajar 

berlangsung, yaitu guru PAI memberikan materi yang berkaitan 

dengan akhlak, mengajarkan sikap optimis dan disiplin. 

Selain itusalah satu materi keagamaan yang diberikan kepada siswa 

yaitu surat al zalzalah, syarat mencari ilmu, khusnudzon dan 

memotifasi siswa supaya mematuhi peraturan tata tertib sekolah.
48

 
 
 

47 Hasil wawancara dengan kepala sekolah, Bapak Suwardi, pada tanggal 1 Maret 2019, pukul 

08.00 
48 Hasil wawancara dengan guru PAI, Ibu Muti’ah, pada tanggal 1 Maret 2019, pukul 10.00 
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Selain itu guru PAI juga melakukan pendekatan kepada siswa 

untuk melakukan sholat berjamaah. Dalam proses belajar mengajar 

siswa juga tidak terlepas dari situasi yang brsangkutan dengan 

kehidupan pribadinya. Berbagai persoalan pribadi tersebut secara 

langsung maupun tidak langsung akan menghambat proses belajar 

mengajar di sekolah. Dari sini siswa perlu diberikan bimbingan atau 

nasihat dari orang-orang yang dekat dengan dia agar tidak terjerumus 

kedalam hal-hal yang tidak baik. Salah satu bimbingan terhadap siswa 

adalah bimbingan konseling di sekolah yang dilakukan guru BK. 

Selain guru PAI guru BK juga mempunyai tanggung jawab 

terhadap perkembangan siswa-siswinya. Dengan pelaksanaan 

bimbingan dan konseling sekolah diharapkan mampu memberikan 

perubahan tingkah laku siswa yang lebih baik. Upaya yang dilakukan 

guru BK di SMP Ta’miriyah Surabaya yaitu mengefektifkan ankedot 

rekot, membuat angket observasi, menerapkan prosedur standar 

operasional sekolah, layanan pemahaman diri, bimbingan kelompok, 

layanan konsultasi dengan wali kelas, pembinaan khusus. Selain guru 

PAI dan guru BK, wali kelas juga berperan untuk mengkomunikasikan 

dengan siswa dan orang tua. 

Adanya benih-benih agama dalam diri individu, dapat dijadikan 

landasan dalam mengatasi masalah yang dihadapinya. Dengan 

demikian, seorang pembimbing dapat mengarahkan individu ke arah 

agamanya, dalam hal ini agama Islam. Islam mempunyai fungsi-fungsi 
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sebagai pelayanan bimbingan, konseling, dan terapi. Filosofinya 

didasarkan atas ayat-ayat Al-Quran dan Sunnah Rasul. Proses 

pelaksanaan bimbingan, konseling dan psikoterapi dalam Islam, 

tentunya membawa kepada peningkatan iman, ibadah dan jalan hidup 

yang diridhai Allah SWT. 

Jadi penulis dapat menganalisis bahwa bentuk kenakalan yang ada 

di SMP Ta’miriyah tergolong kenakalan ringan maka sesuai dengan 

teori yang dipaparkan penulis bahwa yang tergolong kenakalan ringan 

yaitu pelanggaran tata tertib sekolah dan norma sosial. Seperti bentuk 

kenakalan yang ada di SMP Ta’miriyah yaitu membolos, terlambat 

masuk sekolah, berpenampilan tidak rapi, tidak membawa buku 

pelajaran, tidak sopan terhadap guru, bermain hp saat kegiatan belajar 

mengajar. 

3. Sinergitas Kinerja Guru PAI, Guru BK dan Wali Kelas dalam 

Mengatasi Kenakalan Siswa di SMP Ta’miriyah Surabaya 

Pada dasarnya, upaya yang dilakukan oleh guru PAI, guru BK dan 

wali kelas dalam mengatasi kenakalan siswa lebih bersifat ke arah 

bimbingan.
49

 Bimbingan yang diberikan dalam mengatasi kenakalan 

siswa berfungsi sebagai upaya pemahaman, melalui fungsi ini, guru 

PAI, guru BK dan wali kelas dapat memberikan pemahaman dan 

penjelasan kepada siswa tentang diri siswa, perilakunya dan 

lingkungan sekitarnya. Dengan fungsi ini, siswa diharapkan mampu 

 

49 Mulyano& Farid Hasyim, Bimbingan dan Konseling Religius ( Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2010), h. 
60-70 
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memahami dirinya dan lingkungannya serta dapat mengembangkan 

potensi dirinya secara optimal. 

Setelah dilakukan pemahaman maka dilakukan penyembuhan yang 

berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada siswa yang 

telah mengalami masalah. Dalam mengatasi kenakalan siswa dapat 

dilakukan dengan upaya: a)penyesuaian, b)menyembuhkan masalah 

psikologis yang dihadapi, c)mengembalikan kesehatan mental dan 

mengatasi gangguan emosional. 

Selanjutnya dilakukan upaya perbaikan, setelah keadaan sudah 

membaik maka dilakukan upaya pemeliharaan, upaya ini dimaksudkan 

untuk menjaga atau memelihara keadaan yang sudah baik agar tidak 

terulang mengalami masalah lagi. 

Menurut Singgih, tindakan untuk mencegah dan mengatasi 

kenakalan dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: 

a. Tindakan preventif, merupakan segala tindakan yang mencegah 

timbulnya kenakalan 

b. Tindakan represif, adalah tindakan untuk menunda dan menahan 

kenakalan atau menghalangi timbulnya kenakalan yang lebih 

parah. Tindakan represif ini bersifat mengatasi kenakalan siswa 

c. Tindakan kuratif dan rehabilitasi yakni mengevaluasi akibat 

perbuatan nakal, terutama individu yang telah melakukan 

perbuatan tersebut.
50

 Tindakan ini merupakan tindakan terakhir 

 
 

50 Saifudin Azwar, Metode Penelitian ( Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1998), h.101 
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dalam mengatasi permasalahan yang siswa alami dengan cara 

mengembalikan siswa yang bersangkutan kepada orang tuanya. 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah merupakan 

tanggung jawab bersama antara konselor, guru, dan kepala sekolah, 

yang masing-masing memiliki peran dalam keterlibatan pada proses 

bimbingan dan konseling di sekolah. Dalam kegiatan belajar 

mengajar sangat diperlukan adanya hubungan kerjasama antara guru 

mata pelajaran, guru BK dan wali kelas demi tercapainya tujuan 

yang diharapkan. 

Guru PAI, guru BK dan wali kelas perlu terlebih dahulu 

mengenal dan memahami sasaran kegiatan yang diprogramkan yaitu 

memahami tentang siswa-siswi sebagai anak bimbingnya yang 

mencakup bagaimana watak pribadinya, bagaimana kehidupan 

keluarganya, serta bagaimana situasi dan kondisi yang dialami pada 

saat-saat tertentu. 

Semestinya kerjasama antara guru PAI, guru BK dan wali kelas 

harus berjalan dengan baik, terdapat koordinasi yang baik diantara 

guru yang bersangkutan dalam mengatasi kenakalan siswa. Setelah 

melakukan observasi, kerjasama antara guru PAI, guru BK dan wali 

kelas yang terjalin di SMP Ta’miriyah Surabaya berjalan  begitu 

baik. Memang seharusnya antara guru PAI, guru BK dan wali kelas 

dalam mengatasi kenakalan siswa terdapat sinergi yang baik, karena 
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pada dasarnya mengatasi kenakalan yang merebak dikalangan siswa 

tidak begitu mudah ditangani. Upaya penanganan yang dilakukan 

oleh guru PAI, guru BK dan wali kelas di SMP Ta’miriyah Surabaya 

dalam mengatasi kenakalan siswa dikerjakan secara bersama-sama. 

Guru yang bersangkutan tersebut melakukan komunikasi atau 

berunding membicarakan tentang siswa yang melakukan kenakalan 

tersebut. Setelah diketahui penyebab permasalahan, kemudian 

memecahkan masalah tersebut dan menemukan solusi, maka guru 

BK memberikan sanksi yang berkaitan dengan kegiatan keagamaan 

seperti hafalan juz amma, hafalan doa-doa sehari-hari, sholat sunnah 

tasbih, dan sebagainya. 

Ditinjau dari tugas pokok guru dan upaya penanganan yang 

dilakukan guru PAI dari segi keagamaan, guru BK dari segi 

psikologis, dan wali kelas yang berupaya mengkomunikasikan 

dengan siswa dan orang tua, dapat dijadikan kerjasama yang 

bersinergi dalam mengatasi permasalahan siswa. Karena pada 

dasarnya tugas dan fungsi guru adalah memberikan bimbingan dan 

pendidikan moral untuk siswanya, khusunya untuk guru PAI. 

Setiap tugas dan tanggung jawab yang diembannya, baik itu 

guru PAI, guru BK dan wali kelas memiliki keterbatasan dalam 

mengamati perkembangan siswanya. Guru BK mempunyai 

keterbatasan dalam hal yang berkaitan dengan: 1) kurangnya waktu 

untuk bertatap muka dengan siswa, hal ini karena tenaga guru BK 
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masih sangat terbatas, sehinggan pelayanan siswa dalam jumlah 

cukup banyak tidak bisa dilakukan secara intensif. 2) keterbatasan 

guru BK sehingga tidak mungkin dapat memberikan semua bentuk 

layanan seperti memberikan pengajaran untuk bidang studi tertentu, 

dan sebagainya. Dilain pihak, guru juga mempunyai beberapa 

keterbatasan, diantaranya: 1) guru tidak mungkin lagi menangani 

masalah-masalah siswa yang bermacam-macam, karena guru tidak 

terlatih untuk melaksanakan semua tugas itu, 2) guru sendiri sudah 

berat tugas mengajarnya, sehingga tidak mungkin lagi ditambah 

tugas yang lebih banyak untuk memecahkan berbagai macam 

masalah siswa.
51

 

Didalam menangani kasus-kasus tertentu, guru BK perlu 

menghadirkan guru atau pihak-pihak terkait guna membicarakan 

pemecahan masalah yang dihadapi siswa, kegiatan semacam ini 

disebut dengan konferensi kasus. Berdasarkan hal tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa layanan bimbingan dan konseling di sekolah 

akan lebih efektif bila guru PAI, guru BK dan wali kelas dapat 

bekerja sama dalam proses pembelajaran. Adanya keterbatasan- 

keterbatasan tersebut menuntut adanya kerjasama. 

Dapat disimpulkan bahwa sinergitas kinerja guru PAI, guru 

BK dan wali kelas dalam mengatasi kenakalan siswa di SMP 

Ta’miriyah Surabaya yaitu: 

 

51 Soetjipto, Profesi Keguruan (Jakarta: Rineka, 2011), h. 112. 
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a. Guru PAI, guru BK dan wali kelas melaksanakan tugas pokok 

dan tanggung jawabnya masing-masing sesuai dengan tujuan 

pembelajaran di SMP Ta’miriyah Surabaya 

b. Guru PAI, guru BK dan wali kelas menjalankan kinerja dalam 

mengatasi kenakalan siswa 

c. Guru PAI, guru BK dan wali Kelas saling mengkomunikasikan 

dan menggabungkan kinerja dalam mengatasi kenakalan siswa 

di SMP Ta’miriyah Surabaya 

Kenakalan yang cara penyelesaiannya melalui kerjasama dengan 

guru PAI, guru BK dan wali kelas yaitu membuat gaduh saat 

pembelajaran, karena siswa yang membuat gaduh saat pelajaran akan 

menggangu siswa lain yang berkonsentrasi megikuti pembelajaran. Selain 

itu kenakalan yang memerlukan kerjasama yaitu bersikap tidak sopan 

kepada guru. Peran guru PAI disini yaitu meningkatkan pendidikan 

akhlak, jadi siswa diajari bagaimana bersikap yang sopan kepada guru, 

orang tua, dan semua orang. 

Jadi penulis dapat menganalis bahwa sinergitas kinerja yang ada di 

SMP Ta’miriyah Surabaya sudah sesuai dengan teori yaitu 

mengkomunikasikan dengan guru PAI, guru BK dan wali kelas dalam 

mengatasi kenakalan siswa dan menemukan solusinya. Dari hubungan 

kinerja yang baik itu, diharapkan dapat memberikan pengaruh yang besar 

dan hasil yang baik terhadap sekolah dalam mewujudkan visi dan misi 

sekolah. 



 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian tentang “Sinergitas 

Kinerja Guru PAI, Guru BK dan Wali Kelas dalam Mengatasi Kenakalan 

Siswa di SMP Ta’miriyah Surabaya”, maka penulis dapat menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Kinerja guru PAI, guru BK dan wali kelas dalam mengatasi 

kenakalan siswa di SMP Ta’miriyah Surabaya dapat diupayakan 

dengan tindakan berdasarkan tugas dan fungsi guru sesuai 

dengan tanggung jawabnya. Pemberian bantuan bimbingan yang 

diberikan oleh guru PAI adalah bimbingan dari segi keagamaan 

siswa. Sedangkan guru BK pelayanan bimbingan yang diberikan 

adalah dari segi psikologis siswa. Sedangkan wali kelas 

mengkomunikasikan dengan siswa dan orang tua siswa. 

2. Kenakalan yang dilakukan siswa di SMP Ta’miriyah Surabaya, 

masih tergolong kedalam kenakalan ringan yaitu masih dalam 

batasan melanggar tata tertib sekolah, diantaranya: membolos, 

terlambat masuk sekolah, berpenampilan tidak rapi, tidak 

membawa buku pelajaran, tidak sopan terhadap guru, bermain 

HP saat kegiatan belajar mengajar atau mengganggu proses 

kegiatan belajar mengajar. 
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3. Sinergitas kinerja antara guru PAI, guru BK dan wali kelas sudah 

terjalin hanya saja kurang efektif. Karena kurangnya 

pengetahuan agama dari siswa, maka masih ada siswa yang 

melanggar peraturan tata tertib sekolah. Tetapi dengan adanya 

kerjasama antara guru PAI, guru BK dan wali kelas, maka 

kenakalan tersebut semakin berkurang. 

B. Saran 

 

Setelah diadakan penelitian terhadap sinergitas kinerja guru PAI, guru 

BK dan wali kelas dalam mengatasi kenakalan siswa di SMP Ta’miriyah 

Surabaya, maka demi perbaikan sekolah penulis memberikan saran: 

1. Bahwa lebih ditingkatkan lagi pendidikan karakter untuk siswa, 

sehingga siswa dapat mengurangi kenakalannya didalam kelas. 

Karena sebagian besar siswa SMP Ta’miriyah berlatar belakang 

kurang dalam pengetahuan agamanya. 

2. Sebaikanya sekolah memberikan sanksi yang membuat efek jera. 

 

Selain itu sanksi yang berupa ibadah atau kegiatan keagamaan 

tidak boleh ditinggalkan. 

3. Lebih diperketat lagi tentang tata tertib penggunaan handphone di 

sekolah. Para siswa diperbolehkan membawa handphone tapi 

harus dikumpulkan kepada wali kelas masing-masing dan boleh 

diambil jika sudah waktunya pulang sekolah. 
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